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Tri Widatin. NIM X7108524. PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENGHITUNG VOLUME BANGUN RUANG MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA SD NEGERI 2 
SAMBENG JUWANGI BOYOLALI TAHUN AJARAN 2009. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas sebelas Maret 
Surakarta, November 2009. 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: Untuk meningkatkan 
kemampuan menghitung volume bangun ruang pada siswa SD Negeri 2 Sambeng 
tahun 2009 melalui pendekatan kontekstual. 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian 
adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng, Juwangi, Boyolali. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi/pengamatan, kajian dokumen, tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif 
yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, (1) ada 
peningkatan kemampuan menghitung volume bangun ruang setelah dilaksanakan 
tindakan kelas melalui pendekatan kontekstual. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya kemampuan menghitung volume bangun ruang dari sebelum dan 
sesudah dilaksanakannya tindakan. Siklus I ada peningkatan kemampuan 
menghitung volume bangun ruang dari rata-rata 63,70 menjadi 73,02 dan dari 
pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 36% menjadi 68%. Siklus II 
terjadi peningkatan kemampuan menghitung volume bangun ruang dari rata-rata 
siklus I yaitu 73,02 menjadi 75,00 dan dari pencapaian KKM 68% menjadi 88%. 
(2) Cara mengatasi kendala yang terjadi dalam penerapan pendekatan kontekstual 
ini adalah: (a) pembentukan kelompok kerja dilakukan oleh siswa sendiri untuk 
mengatasi kendala kurang membaurnya siswa dalam mengerjakan tugas 
kelompok, (b) penggantian model dengan siswa yang jarang tampil di depan kelas 
untuk mengatasi kendala kurangnya perhatian siswa terhadap model yang 
ditampilkan, (c) pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual, (d) 
penambahan motivasi dari guru untuk mengatasi kendala ketidak beranian siswa 
untuk bertanya,. 
Berdasarkan simpulan yang dibuat, dapat diajukan suatu rekomendasi 
bahwa pembelajaran Matematika melalui pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung volume bangun ruang pada siswa kelas V 










Tri Widatin. THE IMPROVEMENT ABILITY IN COUNTING VOLUME OF 
A SOLID USE CONTEXTUAL APPROACH AT STUDENT OF SAMBENG 2  
JUWANGI BOYOLALI ELEMENTARY SCHOOL YEAR 2009. Skripsi, 
Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret Univercity 
Surakarta, November 2009. 
The aim of this research are: (1) to improve ability in counting volume of 
a solid at student of Sambeng 2 elementary school year 2009 
This research form is classroom action research use two cycles. Each 
cycle consist of four steps: planning, action, observation and reflection. As the 
subject of the research are student of Sambeng 2 elementary school grade V on 
Juwangi, Boyolali. The technique of data  collecting are uses observation, 
analysis document, test and interview. Technique of analysis is interactive 
analysis model which has 3 component: data reduction, representation of data 
and pulling of conclusion or verification. 
The conclusion based from the result are: (1) it’s happen improve in 
ability in counting of a solid after doing action classroom research use contextual 
approach. It can show with improving ability in counting volume of a solid before 
and after doing action. Cycle I there is improving ability in counting volume of a 
solid from overage 63,70 became 73,02 and from KKM 36% became 68%. Cycle 
II it’s happen improving ability in counting volume of a solid from avarage cycle I 
73,70 became 75,00 and from KKM 68% became 88%. (2) The way to solve the 
problem happen use contextual approach are: (a) students make a group work 
their selves to solve the students problem are not enough student in doing group 
task, (b) to move student model never show in front of the class to solve are not 
enough student attention to showing model, (c) learning process use contextual 
approach, (d) add motivation from the teacher to solve the student asking. 
Base of the made conclusion, can make recommendation if learning 
mathematicse use contextual approach can improve ability in counting volume of 
















Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu, rendahkanlah dirimu terhadap guru-
gurumu dan berlakulah lemah lembut terhadap murid-muridmu. 
(Terjemahan HR. Tabrani) 
 
“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian ini sungguh sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang khusus’” 
( Q.S Al-Baqaroh : 45) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” 
(Q.S. Ar-Ra’d : 11) 
 
"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari pekerjaan/tugas, kerjakanlah yang lain dengan sungguh." 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan dalam era modern semakin tergantung pada tingkat kualitas, 
antisipasi dari para guru untuk menggunakan berbagai sumber yang yang tersedia, 
mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa untuk mempersiapkan pembelajaran 
yang dapat menunbuhkan cara berfikir siswanya menjadi lebih kritis dan kreatif. 
Namun, di sisi lain kita menghadapi kenyataan yang sangat memperhatinkan 
terhadap minat belajar siswa yang sangat kurang. 
Pendidikan merupakan wadah untuk berlatih, berkreasi, mewujudkan 
cita-cita manusia yang berkualitas serta melatih ketrampilan didalam bidang 
tertentu. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu dasar 
peningkatan pendidikan keseluruhan. Inti pokok dalam pembelajaran adalah siswa 
yang belajar. Belajar dalam arti perubahan dan peningkatan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk meningkatankan hasil belajar siswa.  
Pemusatan perhatian dalam proses pembelajaran sangatlah diperlukan, 
kehadiran minat belajar dalam pribadi akan merangsang motivasi untuk belajar 
yang lebih besar. Dengan demikian diharapkan melalui pembinaan minat belajar 
yang baik maka kemampuan siswa dapat ditingkatkan pula. Oleh karena itu, guru 
harus dapat mengikuti dengan seksama segala proses pembelajaran.  
Matematika diajarkan pada dasarnya untuk membantu melatih pola pikir 
siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, cermat dan tepat. 
Disamping itu juga agar kepribadian siswa terbentuk serta terampil menggunakan 
metematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pembelajaran 
matematika di sekolah yaitu memberikan tekanan pada penetaan nalar, 
pembentukan sikap siswa, serta ketrampilan dalam menerapkan matematika. 
Di lapangan banyak guru yang menerapkan pembelajaran konvesional, 
pada prosesnya guru menerangkan materi dengan metode ceramah, siswa 




pada proses ini adalah penjelasan guru. Siswa hanya pasif mendengarkan uraian 
materi, menerima, dan menelan begitu saja ilmu atau informasi dari guru. Hal ini 
tentu berakibat informasi yang didapat kurang begitu melekat dan membekas pada 
diri siswa. Dengan langkah ini juga siswa cepat merasa bosan, jika perasaan ini 
terus bertambah tentu akan berdampak buruk bagi siswa misalnya minat siswa 
untuk belajar matematika akan turun, dampak selajutnya kemampuan siswa 
menghitung volume bangun ruang akan menurun pula. 
Secara umum kenyataan ini dapat dilihat dari hasil rata-rata UAS pada 
mata pelajaran matematika masih memprihatinkan, Hal ini disebabkan anak 
kurang memahami konsep. Pada materi menghitung volume bangun ruang, anak 
masih bingung membedakan panjang dengan lebar. Pada mata pelajaran 
matematika di kelas V SDN 2 Sambeng, Juwangi, Boyolali nilai rata-rata siswa 
untuk tiga tahun terakhir < 60 dan bertahan pada nilai itu tanpa mengalami 
kenaikan. Adapun data rata-rata selama tiga tahun terakhir yang diperoleh siswa 
yang diambil peneliti dari daftar nilai matematika dapat dilihat pada Tabel 1 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Rata-rata nilai siswa tiga tahun terakhir 
Sebelum Tindakan 
 
Keberhasilan belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik faktor yang mempengaruhi minat seseorang dalam belajar. Tidak 
terkecuali dalam belajar matematika, seorang siswa tidak akan berhasil dalam 
belajar matematika apabila siswa tidak mempunyai minat terhadap bidang kajian 
matematika. Oleh karena itu minat positif atau rasa senang siswa terhadap 
pelajaran matematika khususnya materi menghitung volume bangun ruang ini 
harus ditumbuhkan, dikembangkan, dan dibina dalam mencapai tujuan pengajaran 
matematika. 
No. Tahun ajaran Rata-rata yang diperoleh 
1. 2005/2006 57 
2. 2006/2007 56 
3. 2007/2008 57 
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Berkaitan dengan masalah tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pada 
pembelajaran matematika ditemukan keragaman masalah sebagai berikut : 1.) 
kemampuan siswa menghitung volume bangun ruang masih rendah. 2.)  keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran masih belum nampak, 3.) para siswa jarang 
mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika 
ada hal-hal yang belum jelas, atau kurang paham, 4.) keaktifan dalam 
mengerjakan soal-soal latihan pada proses pembelajaran masih kurang, kurangnya 
keberanian siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. Hal ini menggambarkan 
efektifitas pembelajaran masih rendah. 
Dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa benar-benar aktif. 
Sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan 
lebih lama bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila 
konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas, 
dan menarik. Minat siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan pembelajaran yang 
menekankan berbagai kegiatan adalah pendekatan tertentu dalam pembelajaran, 
karena suatu pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara 
yang teratur dan terpikir secara sempurna untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran dan memperoleh kemampuan dalam mengembangkan efektifitas 
belajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. 
Untuk mengatasi masalah tersebut yang berkelanjutan maka perlu 
dicarikan formula pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan minat 
siswa dalam pembelajaran matematika. Para guru terus berusaha menyusun dan 
menerapkan berbagai model yang bervariasi agar siswa tertarik dan semangat 
dalam belajar matematika. 
Salah satu pendekatan pembelajaran untuk mengatasi rendahnya 
kemampuan siswa dalam menghitung volume adalah dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Pada hakikatnya pendekatan kontekstual merupakan 
sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 
mewujudkan makna. Pendekatan kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang 
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cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 
akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. 
Pendekatan kontekstual, didasarkan pada pikiran bahwa makna muncul 
dari hubungan antara isi dan konteksnya. Konteks memberikan makna pada isi. 
Semakin banyak keterkaitan yang ditemukan siswa dalam suatu konteks yang 
luas, semakin bermakna isinya bagi siswa. Pendekatan kontekstual, suatu 
pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan lebih dari sekedar menuntun 
para siswa dalam menggabungkan subjek-subjek akademik dengan konteks 
keadaan mereka sendiri. Kontekstual melibatkan siswa dalam mencari makna 
“konteks” itu sendiri. Dengan model kontekstual siswa terlibat secara langsung 
dalam mendapatkan konsep-konsep matematika serta pemecahan masalah 
sehingga pengajaran yang didapat lebih dipahami dan dimengerti oleh siswa.  
Belajar matematika itu sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 
menakutkan oleh siswa. Dengan pendekatan kontekstual kita ingin mencari solusi, 
bagaimana supaya belajar matematika menjadi menyenangkan, kreatif, serta 
sesuai dengan realita yang ada. Pembelajaran kontekstual merupakan proses 
belajar dan mengajar dengan pendekatan kehidupan sehari-hari. Model belajar 
matamatika yang berfokus pada guru diharapkan dapat dikurangi. Sebaliknya, 
melaksanakan strategi yang dapat melibatkan siswa aktif belajar, baik secara 
mental, intelektual, fisik maupun sosial. (http:www.indomedia.com/sriwijaya  post 
onlie/18/04/2009) 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut maka layaknya penelitian ini 
meneliti tentang peningkatan kemampuan menghitung volume bangun ruang 
melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas V SD N 2 Sambeng kecamatan 
juwangi kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. Semoga pembelajaran 
kontekstual ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 
rendahnya minat belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 






B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasikan  
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Kemampuan menghitung volume bangun ruang  siswa rendah. 
2. Belum tercapainya tujuan pendidikan seperti yang diharapkan oleh 
pemerintah. 
3. Adanya anggapan siswa, pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling 
sulit, menakutkan, menjemukan dan membosankan sehingga hasil belajar 
matematika rendah. 
4. Banyaknya guru yang menyampaikan pembelajaran matematika hanya 
menggunakan metode ceramah. 
5. Banyaknya guru yang belum menggunakan media dalam menyampaikan 
materi pelajaran matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan 
suatu permasalahan yang akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Kemampuan yang dimaksud adalah ketuntasan nilai yang diperoleh siswa dari 
hasil tes awal, tes siklus 1 dan 2 pada siswa. 
2. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL ) adalah konsep belajar 
dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 







D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan diatas dapat dirumuskan  permasalah sebagai berikut : 
 Apakah penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatan kemampuan 
menghitung volume bangun ruang selama proses pembelajaran pada siswa kelas 
V SD Negeri 2 Sambeng, Juwangi, Boyolali Tahun Ajaran 2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
 Meningkatkan kemampuan meghitung volume bangun ruang menggunakan  
pendekatan kontekstual pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng, Juwangi, 
Boyolali Tahun Ajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat praktis 
maupun teoretis.  
1. Manfaat Teoritis 
a) Mampu memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika, 
umumnya pada peningkatan mutu pendidikan matematika menggunakan 
pendekatan kontekstual. 
b) Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang akan 
datang. 
c) Secara khusus penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran berupa penggeseran dari paradigma mengajar menuju ke 
paradigma belajar yang mementingkan pada proses untuk mencapai hasil.  




2. Manfaat Praktis 
a) Bagi siswa 
Meningkatnya kemampuan menghitung volume bangun ruang siswa, 
sehingga dapat mengembangkan potensi diri secara optimal terutama 
dalam belajar matematika selanjutnya. 
b) Bagi guru  
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan mengatasi dan menghadapi 
siswa-siswi kelas V SD yang mengalami kesulitan pembelajaran dalam 
bidang matematika khususnya dalam menghitung volume bangun ruang, 
sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan untuk membantu perkembangan siswa secara optimal. 
c) Bagi sekolah  
Manpu menjadi pendorong untuk selalu mengadakan pembaharuan, 
menjadi bahan kajian untuk mengembangkan proses pembelajaran ke arah 
yang lebih baik, sehinga kemampuan menghitung volume bangun ruang 























A. Tinjauan Pustaka  
 
1. Hakikat Kemampuan Menghitung Volume Bangun Ruang 
 
a. Pengertian Kemampuan Menghitung 
Menurut Stenberg (dalam Retno Winarni, 2004: 4) suatu kemampuan 
adalah suatu kekuatan untuk menunjukan tugas khusus baik secara fisik maupun 
mental. Tentu saja tugas yang berbeda menuntut kemampuan yang berbeda juga. 
Selaras dengan itu Wareen (dalam Retno Winarni, 2004: 4) mengartikan 
kemampuan sebagai kekuatan untuk menunjukkan tindakan responsif, termasuk 
gerakan-gerakan terkoordinasi kompleks dan pemecahan problem mental. 
Sedangkan Eysenck, Arnold dan Meili(dalam Retno Winarni, 2004 : 4), 
kemampuan adalah suatu pertimbangan konseptual. Kemampuan berarti semua 
kondisi psikologi yang diperlukan untuk menunjukan suatu aktifitas. 
Menurut Kamus Besar Purwodarminto, kemampuan berarti menguasai. 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan (Kamus Bargambar 
Nurkasanah dan Didik Turmintoo, 2007 :423). Sedangkan menurut Kamus 
Bahasa Indonesia Tim Reality, kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan untuk 
melakukan sesuatu, kekayaan yang dimiliki. 
Bertolak dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah  kekuatan yang diperlukan untuk menunjukan suatu tindakan 
atau aktivitas. 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat belajar 
khas, jika dibandingkan dengan ilmu yang lain. Kegiatan belajar mengajar 
matematika haruslah diatur sekaligus memperhatikan kemampuan siswa. Salah 
satu aspek dalam matematika adalah berhitung. 
Berhitung merupakan salah satu aspek dalam matematika yang terdapat 




(Sulis, 2007: 4). Kemampuan menghitung mengungkapkan bagaimana seseorang 
memahami ide-ide yang diekspresikan dalam bentuk angka-angka dan bagaimana 
jenisnya seseorang dapat berfikir dan menalar angka-angka. Nyimas Aisyah,dkk 
(2007: 5-6) berpendapat bahwa”kemampuan menghitung merupakan salah satu 
kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa 
dalam semua aktifitas kehidupan semua manusia memerlukan kemampuan 
menghitung”. 
Kemampuan menghitung dalam penenlitian ini mengenai kemampuan 
numerik siswa, karena kemampuan numerik adalah kemampuan hitung-
menghitung dengan angka-angka. Kemampuan ini dapat menunjang cara berfikir 
yang cepat, tepat dan cermat yang sangat mendukung keterampilan siswa dalam 
memahami simbol-simbol dalam matematika. Menurut Slametto (dalam Sulis, 
2007: 14) kemampuan numerik mencakup kemampuan standar tentang bilangan, 
kemampuan berhitung yang mengandung penalaran dan keterampilan aljabar, 
kemampuan mengoperaskan bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Hal senada juga diungkapkan oleh Dewa 
Ketutu Sukardi (dalam Sulis, 2007: 14) bahwa kemampuan berhitung numerikal 
adalah kemampuan berhitung yang memerlukan penalaran dan keterampilan 
aljabar termasuk operasi hitung. Berdasarkan pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menghitung (kemampuan numerik) merupakan 
potensi alamiah yang dimiliki seseorang dalam bidang matematika. 
 
b. Pengertian Volume 
Dalam matematika, isi dikenal dengan volume. Volume sebuah benda 
adalah banyaknya ruang yang diisi. Menurut Kamus Bahasa Indonesia Tim 
Reality, Volume adalah isi atau besarnya benda dalam ruang. Volume sebuah 
benda adalah banyak ruang yang diisi. 
Cara menghitung Volume balok dan kubus ada 2 cara yaitu : 
1.) Dengan kubus Satuan 
Dengan menghitung volume bangun ruang digunakan digunakan kubus 
satuan yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk bangun ruang. Cara 
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menghitung volumenya dengan cara membilang jumlah kubus satuan yang 




       
       
  
                
                          
 
 
                    
Gambar 1. Kubus dan Balok 
Dengan kubus satuan 
 Gambar (1) terdapat 8 kubus satuan, ini berarti volume 8 satuan 
 Gambar (2) terdapat 6 kubus satuan, ini berarti volume 6 satuan  
 
c. Dengan Rumus 
a.) Volume Kubus 
Jika diperhatikan, maka nilai 8 satuan juga bisa didapat dengan 
cara mengalikan 2 X 2 X 2 satuan. Karena kubus adalah suatu balok yang 
mempunyai p, l , t yang sama yang disebut rusuk maka rumus kubus 
adalah = 
   kubusV = r x r x r =r3  
Dimana r adalah rusuk 
 
b.) Volume Balok 
Dan 6 didapat dengan mengalikan 3 X 2 X 1 satuan. Jadi dapat 
ditarik rumus: 
 balokV = p x l  x t  
 Dimana  p= panjang 
   l = lebar 











c. Pengertian Bangun Ruang 
Bangun ruang disebut juga dimensi tiga. Bangun ruang berarti 
benda-benda yang berdemensi tiga atau benda yang mempunyai ruang. 
Bangun ruang mengandung unsur panjang, lebar, dan tinggi(ketebalan). 
Bagian datar dari sebuah bangun ruang disebut permukaan. 
Bagian-bagian bangun ruang yaitu sisi, rusuk dan titik sudut. 
Pertama, sisi adalah bagian dari bangun ruang yang membatasi bagian dalam 
dan bagian luar bangun ruang tersebut. Kedua, rusuk adalah garis pertemuan 
antara dua bangun datar yang membentuk bangun ruang tersebut. Ketiga, titik 
sudut adalah pojok bangun ruang tersebut. Yang dapat dilihat pada Gambar 2 
sebagai berikut: 
 
                                  





  Gambar 2. Kubus  
1.) Kubus 
Kubus adalah suatu benda ruang yang dibatasi 6 bidang yang sama 
dan sebangun. Contohnya: kotak kapur dan dos makan. Yang dapat dilihat 
pada Gambar 3 sebagai berikut: 
 Sifat-sifat kubus 
 a.) Mempunyai 6 buah bidang  sisi yang sama luas 
 b.) Mempunyai 12 rusuk 
 c.) Mempunyai 8 titik sudut 
 
 






Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 sisi berupa 
segi empat, yang mana sisi berhadapan sama dan sebangun. Sifat-sifat 
sederhana dari balok antara lain: mempunyai 6 buah bidang sisi, bidang sisi 
yang berhadapan sama luas dan sebangun, mempunyai 12 rusuk, dan 
mempunyai 8 titik sudut. Yang dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut: 
 
  
   
     
Gambar 4. Balok 
  
d. Kemampuan Menghitung Bangun Ruang 
 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dimulai 
dengan mengenal masalah-masalah konteks atau nyata dalam kehidupan 
sehari-hari yang dialami oleh siswa. Sebagai contoh permasalahan adalah 
berapa liter air yang dibutuhkan untuk mengisi sebuah bak mandi yang 
berbentuk balok. Untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut maka 
siswa harus mencari berapa volume bak mandi tersebut. 
Solusi permasalahan tersebut dicari oleh siswa dengan cara diskusi 
sebelumnya agar lebih efektif mereka dibagi dalam beberapa kelompok kecil 
disini peran guru hanya sebagai motifator dan fasilitator dan memberi 
bimbingan seperlunya sehingga jawaban ditemukan sendiri oleh siswa dan 
tentunya mereka akan lebih paham dibandingkan dengan guru yang 
memberikan jawaban. 
 
2.  Hakikat Pendekatan Kontekstual 
  a.  Pengertian Pendekatan 
Pengertian pendekatan adalah jalan yang akan ditempuh oleh 
guru dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan 
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instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas 
guru dalam memilih kegiatan pembelajaran. Pada pokoknya 
pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk menjelaskan 
materi pembelajaran dan bagian-bagian yang satu dengan yang lainnya 
dengan berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki 
peserta didik untuk mempelajari konsep prinsip, dan teori . Pendekatan 
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang guru terhadap 
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang bersifat masih sangat umum. 
 
b.  Pengertian Pendekatan Kontekstual 
Strategi pembelajaran konstektual atau Contextual Teaching 
and Learning (CTL) merupakan strategi yang melibatkan siswa secara 
penuh dalam proses pembelajaran (Wina Sanjaya, 2007 : 253). Siswa 
didorong untuk beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai 
dengan topik yang akan dipelajarinya. 
Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar 
mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses 
berpengalaman secara langsung (Wina Sanjaya, 2007 : 253). Melalui 
proses berpengalam itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara 
utuh, yang tidak hanya berkenbang dalam aspek kognitif saja, tetapi 
juga aspek afektif dan juga psikiomotorik. 
Sarah R Predmore (2005: 23) mengutarakan bahwa “CTL can 
be especially engaging for those students who dismiss school as 
boring" yang diartikan bahwa CTL dapat menjadi kejutan manis untuk 
siswa yang mengalami kesulitan sekolah seperti kebosanan. Hal ini 
merupakan kabar yang menyenangkan bagi dunia pendidikan terutama 
bagi siswa yang selama ini mengalami kesulitan dalam belajar. 
Pembelajaran kontekstual berhubungan dengan: 1) fenomena 
kehidupan sosial masyarakat, bahasa, lingkungan hidup, harapan, dan 
cita-cita yang tumbuh 2) fenomena dunia pengalaman pengetahuan 
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murid, dan 3) kelas sebagai fenomena sosial. Kontekstualitas 
merupakan fenomena yang bersifat alamiah, tumbuh dan terus 
berkembang, serta beragam karena berkaitan dengan fenomena 
kehidupan sosial masyarakat. Kaitannya dengan ini, pembelajaran pada 
dasarnya merupakan aktivitas mengaktifkan, menyentuhkan, 
mempertautkan, menumbuhkan, mengembangkan, dan membentuk 
pemahaman melalui penciptaan kegiatan, pembangkitan penghayatan, 
internalisasi, proses penemuan jawaban pertanyaan, dan rekonstruksi 
pemahaman melalui refleksi yang berlangsung secara dinamis. 
Suatu proses belajar mengajar dikatakan bermakna jika siswa 
dapat mengaitkan pelajaran yang didapatnya dengan kehidupan nyata 
yang mereka alami.  
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka (Wina Sanjaya, 2007 : 253). Pembelajaran dan pengajaran 
kontekstual sebagai sebuah sistem mengajar didasarkan pada pikiran 
bahwa makna muncul dari hubungan antara isi dan konteksnya (Elaine 
B Johnson 2009 : 34). Konteks memberikan makna pada isi. Semakin 
banyak keterkaitan yang ditemukan siswa dalam suatu konteks yang 
luas, semakin bermaknalah isinya bagi mereka.  
Strategi pembelajaran konstektual atau Contextual 
Teaching and Learning (CTL) merupakan strategi yang melibatkan 
siswa secara penuh dalam proses pembelajaran (Wina Sanjaya, 2007: 
253). Siswa didorong untuk mempelajari materi pelajaran sesuai 
dengan topik yang akan dipelajarinya. Menurut Shaw M Glynn dan 
Linda K Winter (2004: 60) “teachers collaborated with their students 
by sharing decision making with them and respecting the decisions 
their students made, which  empowered their student and promoted 
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autonomous learning” yang secara bebas diartikan bahwa guru 
berkolaborasi dengan siswanya dengan tukar pikiran membuat 
kesimpulan dengan mereka dan menanggapi kesimpulan siswanya. 
Cara yang memusatkan kekuasaan pada siswa dan siswa didorong 
untuk belajar mandiri. Di sini guru bukan sebagai penyampai bahan 
belajar melainkan sebagai pembimbing apabila siswa mengalami 
kesulitan saja. 
Pendekatan Kontekstual atau Contekxtual Teaching and 
Learning (CTL), merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga masyarakat. (http:ipotes.wordpress.com 
/2009/04/18/pendekatan kontekstual ). 
Berpijak dari berbagai pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi atau pendekatan kontekstual merupakan 
strategi pembelajaran yang mengaitkan dunia nyata ke dunia abstrak 
yang dimilki siswa sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadinya 
lima bentuk belajar yang penting, yaitu :  
1). Mengaitkan (relating) 
Adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti 
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketika ia 
mengkaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal 
siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa yang sudah diketahui 
siswa dengan informasi baru. 
2). Mengalami (experiencing) 
Merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti 
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman maupun 
pengetahuan sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika 
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siswa dapat memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan 
bentuk-bentuk penelitian yang aktif. 
3). Menerapkan (applying) 
Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia melakukan kegiatan 
pemecahan masalah. Guru dapat memotivasi siswa dengan 
memberikan latihan yang realistis dan relevan. 
4). Bekerjasama (cooperating) 
Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu 
kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa yang yang bekerja 
secara kelompok sering dapat mengatasi masalah yang komplek 
dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya 
membantu siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsisten dengan 
dunia nyata. 
5). Mentransfer (transfering) 
Peran guru membuat bermacam-macam pengalaman belajar 
dengan fokus pada pemahaman bukan hafalan. 
 
c.  Komponen-komponen Kontekstual 
Menurut Wina Sanjaya (2007:262) CTL sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran memiliki tujuh asas. Asas-asas ini yang 
melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL. Seringkalai asas ini disebut juga komponen-
komponen CTL. Selanjutnya ketujuh asas dijelaskan di bawah ini : 
1). Konstruktivisme (constructivism) 
Merupakan landasan berpikir CTL. Kontruktivisme adalah proses 
membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 
kognitif siswa berdasarkan pengalaman, yang menekankan bahwa 
belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat pengetahuan 
tetapi merupakan suatu proses belajar mengajar dimana siswa 
sendiri aktif secara mental membangun pengetahuannya, yang 
dilandasi oleh struktur pengetahuan yang dimilikinya. 
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2). Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan kontekstual, 
karena pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi 
hasil dari menemukan sendiri. Kegiatan menemukan (inquiry) 
merupakan sebuah siklus yang terdiri dari perumusan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis 
berdasarkan data yang ditemukan dan yang terakhir membuat 
kesimpulan. 
3). Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya 
dan menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai refleksi 
dari keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab 
pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir. 
Kegiatan bertanya berguna untuk :  
a). Menggali informasi. 
b). Menggali pemahaman siswa. 
c). Membangkitkan respon kepada siswa. 
d). Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa. 
e). Mengetahui hal-hal yang sudah siketahui siswa. 
f). Menfokuskan perhatian pada sesuatu yang dikehendaki guru. 
g). Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, untuk 
menyegarkan kambali pengetahuan siswa. 
4). Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran 
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar 
diperoleh dari “sharing” antar teman, antar kelompok, dan antar 
yang tahu ke yang belum tahu. Masyarakat belajar terjadi apabila 
ada komunikasi dua arah, dua kelompok atau lebih yang terlibat 




5). Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan, 
mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan siswanya 
melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan. 
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. 
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan juga 
mendatangkan dari luar. 
6). Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang dilakukan 
dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang telah dilaluinya. Refleksi merupakan cara 
berfikir atau respon tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 
kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu. 
Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak 
agar siswa melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung 
tentang apa yang diperoleh hari itu. 
7). Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam 
pembelajaran berbasis CTL, gambaran perkembangan belajar siswa 
perlu diketahui guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami 
pembelajaran yang benar. Fokus penilaian adalah pada 
penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian 
dilakukan terhadap proses maupun hasil. 
 
d.  Ciri-Ciri Pendekatan Kontekstual 
Menurut Blanchard, ciri-ciri kontekstual : 
1). Menekanakan pada pentingnya pemecahan masalah. 
2). Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks. 




4). Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam   
kelompok atau secara mandiri. 
5). Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang 
berbeda-beda. 
6). Menggunakan penilalian otentik. (http: ipotes.wordpress.com/ 
2009/04/23/pendekatan kontekstual ) 
 
e. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 
1). Kelebihan Pembelajaran Kontekstual ( CTL) 
Kelebihan CTL dapat membawa dunia peserta didik 
sebagai media pembelajaran di kelas, dengan membawa mereka ke 
dunia pengajaran, peserta didik tanpa merasa dipaksa dalam 
belajar. Penerapan CTL seperti layaknya Quantum Learning. 
(http: ipotes.wordpress.com / 2009/04/23/pendekatan kontekstual ) 
 
2). Kelemahan Pembelajaran Kontekstual ( CTL ) 
Meskipun pembelajaran kontekstual banyak sekali 
kelebihannya namun pembelajan ini juga memiliki kelemahan, 
antara lain : 
a). Ketidaksiapan peserta didik untuk berbaur 
b). Kondisi kelas atau sekolah yang tidak menunjang pembelajaran. 
(http: ipotes.wordpress.com / 2009/04/18/pendekatan kontekstual )  
 
f. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Menghitung volume 
bangun ruang 
Pembelajaran Kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum 
apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun 
keadaannya. Pendekatan pembelajaran kontekstual dalam kelas cukup 




Oleh karena itu pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika materi menghitung volume bangun ruang. 
Pembelajaran Matematika dengan pendekatan kontekstual terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan dengan seksama yaitu: 
1) Implementasi pembelajaran Matematika secara kontekstual 
mementingkan aktualisasi prinsip-prinsip CTL dalam keseluruhan 
tahapan pembelajaran (awal, inti, penutup). 
2) Kegiatan pembelajaran yang bernuansa CTL mengutamakan 
pengembangan kemampuan berpikir dan berbahasa secara sinergis. 
3) Pembelajaran bernuansa CTL menempatkan komunitas belajar 
sebagai bagian sangat penting untuk mengaktualisasikan 
kemampuan berpikir dan berbahasa sekaligus. 
4) Pemanfaatan beragam teknik pembelajaran dilaksanakan secara 
fungsional dan bermakna. 
g. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Secara garis besar langkah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
yang harus dilaksanakan guru adalah: 
1) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
2) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 
3) Ciptakan masyarakat belajar 
4) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
5) Lakukan refleksi di akhir pertemuan 
6) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 
Menurut Depdiknas guru harus melaksanakan melakukan beberapa hal 
dalam pembelajaran kontekstual, yaitu: 
1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa 
2) Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses 
pengkajian secara seksama. 
3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang 
selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan konsep atau teori yang akan 
dibahas dalam pembelajaran kontekstual. 
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4) Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau teori yang 
dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa dan 
lingkungan hidup mereka. 
5) Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya 
nanti dijadikan bahan refleksi terhadap rencana pembelajaran dan 
pelaksanaannya. 
(http://www.google.co.id/gwt/n?eosr=on&9=pendekatan+CTL&hl/2008/05/13) 
Pembelajaran menghitung volume bangun ruang dengan pendekatan 
kontekstual langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Guru dan peneliti berkolaborasi untuk membuat rencana pembelajaran 
b) Menyiapkan media yang akan digunakan 
c) Menyiapkan lembar observasi 
2) Pelaksanaan 
a)  Kegiatan Awal 
Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan dilanjutkan dengan 
apersepsi dengan tanya jawab tentang sifat-sifat kubus dengan menunjukan 
bangun yang berbentuk kubus(Bertanya / Questioning). 
b) Kegiatan Inti 
Siswa dibentuk menjadi lima kelompok yang anggotanya heterogen 
yang kemudian ditugasi untuk menyusun kubus-kubus satuan menjadi 
kubus dengan panjang sisi 5 kubus satuan(Masyarakat Belajar/ Learning 
Community). 
Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang dengan ukuran yang 
berbeda, Dari kegiatan tersebut siswa diajak menyimpulkan bahwa 
banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan sama dengan volume bangun 
tersebut (kontruktivisme/contructivism)  Perwakilan setiap kelompok 
diminta membacakan hasil kerja di depan kelas (Pemodelan/Modeling). 
Dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai hasil kerja yang dibacakan 
tersebut. Tanya jawab yang dilakukan tentang panjang sisi dan kubus yang 
dibutuhkan untuk membuat kubus(Bertanya/Questioning). 
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Guru menugasi siswa untuk mengerjakan tugas secara kelompok, 
setelah selesai jawaban dibahas bersama-sama, kemudian guru mengajak 
siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah 
dilakukan(menemukan/inquiry).  
Penilaian yang dilakukan guru bukan hanya pada hasil menghitung 
saja tapi juga dalam proses pembelajaran. Selain itu penilaian dari siswa 
lain juga ikut dipertimbangkan, misalnya pada saat penyampaian hasil 
diskusi kelompok (Penilaian Sebenarnya/Authentic Assessment).   
c)   Kegiatan Akhir 
Melalui tanya jawab dilakukan refleksi yaitu mengulas kembali 
pembelajaran yang telah dilaksanakan (Refleksi/Reflection).  
Siswa mengerjakan tugas secara individu. Guru memberi pujian 
kepada siswa yang mengerjakan tugas dengan tepat. 
 
A. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan 
subtansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan penelitian yang sudah ada 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Menurut penelitian ada beberapa penelitian yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 
Iin Marlinda(2008) yang mengadakan penelitian tentang peningkatan 
minat dan prestasi belajar matematika melalui pembelajaran terpadu. Terbukti 
dengan menggunakan pembelajaran terpadu dapat meningkatkan minat dan 
prestasi belajar. Menurut Asep Sapa’at (2007) menyimpulkan bahwa 
meningkatkannya minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika dengan 
menggunakan metafora, serta siswa mendapatkan ilmu baru mengenai makna dari 
hakikat kehidupan yang sama penting atau bahkan penting dari konten 
matematika itu sendiri. 
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Dalam penelitian Lilik Handoko (2007) menyimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman konsep bangun ruang. Sedangkan Wiwik Widiastuti (2006) 
menyimpulkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun datar. 
Berdasarkan penelitian yang telah di atas dapat dijadikan tolok ukur dan 
pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu terbukti dengan 
penggunaan pendekatan konstekstual dalam pembelajaran mampu meningkatkan 
proses maupun hasil pembelajaran. Secara khusus penggunaan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam memahami 
konsep bangun ruang. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Dalam 
penelitian ini lebih menekankan peningkatan kemampuan menghitung volume 
bangun ruang menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Sambeng, Juwangi, Boyolali Tahun Ajaran 2009/2010. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
Saat dilaksanakan pembelajaran sebelum dilakukan tindakan guru 
menemukan berbagai permasalahan dalam menghitung volume bangun 
ruang. Masalah yang dihadapi adalah kemampuan siswa menghitung 
volume bangun ruang kurang memuaskan. Disaat pembelajaran guru hanya 
mendominasi pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah. Tugas-
tugas yang diberikan oleh guru kurang jelas, siswa juga terlihat kurang 
bersemangat dalam pembelajaran. Hal ini, menyebabkan kemampauan 
menghitung volume bangun ruang siswa rendah. 
Penggunaan metode belajar mengajar mempunyai pengaruh besar 
terhadap keberhasilan guru dalam mengajar. Penggunaan metode pengajaran 
yang digunakan harus dapat meningkatkan kemampuan menghitung volume 
bangun ruang siswa. Akhirnya guru merencanakan tindakan penelitian 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
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Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 
yang membawa dunia nyata siswa ke dalam pembelajaran. pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual dapat membuat siswa nyaman dalam 
belajar. Selain itu, siswa dapat lebih cepat memahami materi pelajaran yang 
dikaitkan dengan kehidupannya.  
Penggunaan pendekatan kontekstual ini dapat mengaktifkan siswa 
sehingga suasana pembelajaran akan lebih hidup dan menyenangkan. Hasil 
akhir setelah dilakukan tindakan, pada pembelajaran matematika dalam 
materi menghitung volume bangun ruang menggunakan pendekatan 
kontekstual, kemampuan menghitung volume bangun ruang oleh siswa 
meningkat. 
Untuk memperjelas pendekatan kontekstual dengan kemampuan 
menghitung volume bangun ruang ditunjukan dengan kerangka berpikir 































volume bangun ruang dengan 
menggunaan pendekatan 
kontekstual. Indikator: siswa 
dapat menghitung volume kubus 
dan balok menggunakan rumus. 
Siklus II 
Pembelajaran menghitung 
volume bangun ruang dengan 
menggunakan pendekatan 
kontekstual. Indikator : 
menghitung volume kubus dan 
balok menggunakan rumus, 
menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan kubus dan 
balok.Diduga dengan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung volume 





C. Hipotesis  
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitan. Hipotesis merupakan kesimpulan kerangka berpikir. Dari rumusan 
masalah di atas maka dapat dituliskan hipotesis sebagai berikut : 
“Jika pembelajaran matematika menggunakan  pendekatan 
kontekstual maka kemampuan menghitung volume bangun ruang pada siswa 



























METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Tempat penelitian yang dimaksud dengan tempat penelitian adalah 
sekolah tempat peneliti dalam melakukan penelitiannya. Tempat yang digunakan 
sebagai penelitian tentang peningkatan kemampuan menghitung volume bangun 
ruang melalui pembelajaran kontekstual yaitu di Sekolah Dasar Negeri 2 
Sambeng. SD Negeri 2 Sambeng mempunyai 6 ruang kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan di ruang kelas V. Pemilihan tempat ini didasarkan pada 
pertimbangan: Pertama, Merupakan tempat peneliti mengajar, sehingga 
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Kedua, Tidak mengganggu 
proses belajar mengajar di sekolah. Ketiga, sekolah tersebut belum pernah 
digunakan sebagai objek penelitian yang serupa sehingga terhindar dari 
kemungkinan penelitian ulang. Keempat, berdasarkan hasil observasi lapangan 
terdapat permasalahan dalam pembelajaran. 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester 1, berlangsung 
selama 4 bulan, yaitu bulan Agustus s/d November 2009.  
 
B. Bentuk dan Penelitian 
 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). I G A K Wardani, dkk (2007: 1. 3) mengatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action Research, yaitu satu 
Action Research yang dilakukan di kelas. Penelitian ini dilakukan melalui proses 
kerja kolaborasi dengan pihak lain seperti guru, siswa dan pihak sekolah yang lain 
untuk memciptakan kinerja sekolah yang lebih baik. Penelitian tindakan kelas 
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari :1) perencanaan, 2) 
pelaksanaan, 3) pengumpulan data 4) menganaliss data atau informasi untuk 




Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk mengatasi permasalahan 
terkait dengan kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada suatu kelas. Menurut 
Sarwiji Suwandi (2008: 15) penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Pendapat tersebut 
ditambah oleh I G A K Wardani, dkk (2007: 1. 4) yang mengatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
PTK bercirikan perbaikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti 
mengkaji tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus tersebut. Penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang reflektif. Kegiatan penelitian berangkat 
dari permasalahan yang riil yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar 
mengajar, kemudian direfleksikan alternative pemecahan masalahnya dan ditindak 
lanjuti dengan tindakan-tindakan terencana dan terukur. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan menghitung volume 
bangun ruang. Oleh karena itu, maka penelitian tindakan kelas membutuhkan 
kerjasama antara peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan 
suatu kinerja sekolah yang lebih baik. 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 34) langkah-langkah pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). 




























Gambar 6. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
 Adapun penjelasan siklus penelitian tindakan kelas ini secara rinci 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Siklus pertama (Siklus I) 
a. Perencanaan 
1) Guru dan peneliti berkolaborasi untuk membuat rencana pembelajaran. 
2) Menyiapkan media yang akan digunakan. 
3) Menyiapkan lembar observasi. 
b.  Tindakan 
Tindakan adalah menerapkan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran menghitung volume bangun ruang sesuai dengan rencana 
















Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual antara lain: 
1) Kemampuan siswa dalam menghitung volume bangun ruang kubus 
dan balok menggunakan kubus satuan. 
2) Apakah waktu yang diperlukan singkat atau masih lama? 
3) Selain itu pengamatan juga dilakukan untuk melihat perkembangan 
keaktifan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran menulis antara 
sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan kontekstual. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah dilaksanakannya tindakan. Refleksi 
dilakukan untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan dari 
pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan kekurangan yang telah 
ditemukan maka dibuat rencana perbaikan pada siklus II.  
2. Siklus kedua (Siklus II) 
a. Perencanaan 
1) Membuat rencana pembelajaran perbaikan yang didasarkan pada 
kekurangan yang ditemukan pada siklus I dengan penekanan pada 
menghitung volume kubus dan balok menggunakan rumus. 
2) Menyiapkan media yang akan digunakan. 
3) Membuat lembar pengamatan. 
4) Membuat pedoman wawancara 
b. Tindakan 
Menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
menghitung volume bangun ruang sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah dibuat pada perencanaan  untuk memperbaiki kekurangan pada 








Melakukan pengamatan terhadap proses belajar menghitung 
volume bangun ruang dengan pendekatan kontekstual serta melihat 
perkembangan kemampuan menghitung siswa.  
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pencapaian 
tujuan. Jika tujuan telah tercapai maka siklus dihentikan. 
 
C. Subjek Penelitian 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negeri 2 
Sambeng Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyolali. Dengan jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa. Yang terdiri dari 13 siswa putri dan 12 siswa putra. Selain 
siswa yang dijadikan subjek penelitian, guru juga dijadikan subjek penelitian. 
Guru yang dijadikan subjek penelitian adalah guru kelas V SD Negeri 2 Sambeng. 
 
D. Sumber Data 
 
1. Data 
 Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta maupun 
angka(Arikunto 1993 :91). 
 Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang minat belajar 
matematika khususnya dalam sub pokok bahasan bangun ruang, motivasi siswas 
kemampuan siswa dalam menghitung bangun ruang, serta kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran 
(termasuk penggunaan strategi pembelajaran) di kelas V. 
2. Sumber Data 
 Data yang akan digali dari berbagai sumber dan jenis data yang 
dimanfaatkan dalam penelitian, meliputi : 
a. Informan atau nara sumber yang terdiri dari siswa kelas V dan guru kelas 
V SD Negeri 2 Sambeng. 
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b. Dokumen atau arsip, antara lain berupa kurikulum, Rencana Pembelajaran, 
dan buku penilaian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
 Data penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam 
pembelajaran matematika SD Negeri 2 Sambeng berupa data tindak belajar atau 
perilaku belajar yang dihasilkan dari tindakan mengajar. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  (Pengamatan) 
 Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar(Arikunto, 
2002:225). Observasi sebagai salah satu teknik untuk mengamati secara 
langsung dengan teliti, cermat dan hati-hati terhadap fenomena dalam 
pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 2 Sambeng. 
 Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran matematika  
yang sedang berlangsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengamati 
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di dalam kelas sejak sebelum 
melaksanakan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan. 
Peran peneliti dalam kegiatan ini adalah melaksanakan pembelajaran 
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Sedangkan guru kelas berperan 
sebagai pengamat jalannya pembelajaran dikelas. Dalam hal ini pengamat 
mengambil posisi di tempat duduk belakang, mengamati jalannya proses 
pembelajaran sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain mengamati proses pembelajaran di kelas 
juga mengamati kerja guru dalam mengelola kelas dan dalam menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi siswa difokuskan pada hasil belajar 
matematika selama pembelajaran matematika berlangsung. Sedangkan 
observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan kontekstual. 
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Hasil observasi didiskusikan bersama guru pengampu untuk kemudian 
dianalisis bersama untuk mengetahui berbagai kelemahan ataupun kelebihan 
dalam penerapan pendekatan kontekstual yang telah dilakukan untuk 
kemudian diupayakan solusinya. Solusi yang telah disepakati bersama antara 
peneliti dan guru pengampu dapat dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
Observasi terhadap guru difokuskan pada perilaku guru saat mengajar, 
obsevasi ini difokuskan pada perilaku para siswa sebelum tindakan dan ketika 
tindakan berlangsung berkaitan dengan peningkatan hasil belajar matematika 
(KD menghitung bangun ruang).  
Selain itu observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar 
lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya (Amir, 2007 
:134).  
2. Tes 
Metode tes adalah cara pengumpulan data yang menghadapkan 
sejumlah pertanyaan atau suruhan kepada subyek penelitian 
(Budiono,1998:39). Metode tes digunakan sebagai dasar untuk 
mengelompokkan subyek penelitian dalam kemampuan menguasai materi 
pelajaran dan untuk mendapatkan data nilai prestasi kemampuan menghitung 
volume bangun ruang sebelum dan sesudah penelitian berlangsung.  Tes ini 
dilakukan saat pembelajaran mencari volume bangun ruang di akhir siklus 
pada siswa kelas V SD Negeri Sambeng.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mencatat/ mengabdikan kegiatan  berupa 
foto/ melihat arsip-arsip(catatan-catatan) yang dilakukan dalam penelitian. 
Dokumen-dokumen tersebut antara lain berupa arsip perencanaan 
pembelajaran serta hasil pekerjaan siswa yang dapat memberi informasi data 





F. Validitas Data 
 
Informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan dijadikan data dalam 
penelitian harus diperiksa validitasnya sehingga data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu data tersebut dapat dijadikan dasar yang kuat 
dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan dalam memeriksa 
validitas data dalam penelitian ini adalah dengan trianggulasi data. 
Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan data diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembandingan data itu(Lexi J.Meleong dalam Sarwiji Suwandi 2008:69). 
Trianggulasi data dilakukan dengan memanfaatkan jenis sumber data yang 
berbeda-beda untuk menggali data yang sejenis.  Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
telah diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda yaitu(1) pengamatan dari 
proses pembelajaran; (2) tes unjuk kerja siswa; (3) silabus; RPP dan foto kegiatan 
belajar  menggunakan pendekatan kontekstual. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 
Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola yang sudah diperoleh 
dari dokumen. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
Interaktif Miles dan Huberman. Model analisis interaktif, mempunyai tiga buah 
komponen pokok yaitu Reduksi data, Sajian Data, Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai proses siklus. Kegiatan pokok analisis model ini 
meliputi : reduksi data, penyajian data, kesimpulan-kesimpulan penarikan/ 
verifikasi (Milles dan Huberman 2000:20). 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul dari 
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catatan-catatan tertulis di lapangan, reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Milles dan 
Huberman 2000:16). Hasil reduksi data berupa uraian singkat yang telah 
digolongkan dalam suatu kegiatan tertentu. Reduksi data dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data dari proses pembelajaran, tes ujuk kerja, silabus, 
RPP, dan foto kegiatan belajar mengguanakan pendekatan kontekstual 
kemudian data yang tidak digunakan dibuang. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian data 
berupa sekumpulan informasi dalam bentuk tes naratif yang disusun, diatur, 
diringkas dalam bentuk kategori-kategori sehingga mudah dipahami makna 
yang terkandung didalamnya. Data yang sudah didapat dikelas kemudian 
disusun menjadi matrik yang digunakan untuk penelitian. 
3. Kesimpulan-kesimpulan : penarikan/ verifikasi 
Setelah data-data direduksi, disajikan langkah terakhir adalah 
dilakukannya penarikan kesimpulan. Data-data yang didapatkan dari hasil 
penelitian kemudian diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan ini merupakan 
bagian dari konfigurasi utuh, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan dilakukan 
bertahap yaitu dari kesimpulan yang tepat dengan cara diskusi bersama mitra 
kolaborasi. Penarikan kesimpulan dilaksanakan dengan membandingkan 
perolehan nilai test tersebut. Tes ini dilakukan lebih dari satu kali. Jika 
mengalami peningkatan maka usaha yang dilakukan dikatakan berhasil. 
Menarik kesimpulan dilakukan dengan cara berdiskusi dengan guru kelas V 
SD Negeri 2 Sambeng tentang hasil akhir yang telah dicapai untuk 
menentukan langkah penelitian selanjutnya. 
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Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis tersebut 




 Reduksi Data Penyajian Data 
 
  
                   Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
 
Gambar 7. Komponen – Komponen Analisis Data : Model Interaktif 
Sumber : Milles Huberman (2000:19) 
 
Dari gambar 7. Di atas, langkah-langkah analisis yang akan ditempuh dalam 
penelitian ini adalah  : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat di kelas sudah cukup, maka 
data dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyususn coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang 
jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
laporan susunan laporan. 
6. Merumuskan simpulan akhir temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 






H. Indikator Kerja 
 
Indikator kerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian. Yang menjadikan 
indikator kinerja dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan 
menghitung volume bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng 
melalui pendekatan kontekstual. Indikator kinerja dalam penelitian ini 
bersumber dari silabus KTSP matematika kelas V dan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) 62 yaitu apabila 75% dari jumlah siswa dalam 
mengerjakan soal mendapat nilai lebih dari 62. Indikator tersebut meliputi : 1) 
siswa dapat menghitung volume kubus, 2) siswa dapat menghitung volume 
balok, 3) siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 
kubus dan volume balok. 
 
I. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan penelitian dari awal 
hingga akhir penelitian. Penelitian ini merupakan tindakan kelas suatu penelitian 
yang mengkaji tentang permasalahan dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas 
dan berkaitan dengan perilaku seseorang/ kelompok tertentu, disertai dengan 
penelahan yang diteliti terhadap suatu perlakuan dan mengkaji sampai sejauh 
mana dampak perlakuan dalam rangka mengubah, memperbaiki, dan atau 
meningkatkan mutu perilaku itu terhadap perilaku yang sedang diteliti. Penelitian 
ini adalah proses pengkajian sistem berdaur sebagaimana kerangka berpikir.  
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang masing-
masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran yang dalam satu siklus 
ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2x35 menit sesuai RPP. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain.  
Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini secara rinci diuraikan 
sebagai berikut:  
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1. Siklus Pertama ( Siklus I ) 
a. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Matematika dengan KD menghitung volume bangun ruang 
menggunakan kubus satuan dalam model Pendekatan Kontekstual. 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
3) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar penilaian. 
5) Membuat lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan   
   Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP 
mata pelajaran Matematika dengan KD menghitung volume bangun ruang 
dalam model Pendekatan Kontekstual. 
c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
 Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku 
dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual.  
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
c) Peningkatan kemampuan siswa dalam menghitung volume bangun 
ruang. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Kemauan siswa mengerjakan soal di depan kelas. 
f) Banyaknya siswa yang bertanya. 
g) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
h) Kerjasama dalam kelompok. 
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d. Tahap Analisis dan Refleksi 
  Refleksi dalam penelitian tidakan kelas adalah upaya mengkaji apa 
yang telah terjadi, apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil 
dituntaskan dengan tindakan yang dilakukan. Refleksi itu digunakan untuk 
menetapkan lebih lanjut dalam mencapai tujuan PTK. 
 Guru dan peneliti secara bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran. Hasil akan menentukan perlu ada tidaknya melaksanakan siklus 
berikutnya. Apabila dalam siklus pertama peneliti belum berhasil maka peneliti 
melaksanakan siklus kedua. 
2. Siklus Kedua ( Siklus II ) 
a. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Matematika dengan KD menghitung volume bangun ruang menggunakan 
rumus dalam model Pendekatan Kontekstual. 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
3) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar penilaian. 
5) Membuat lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan   
  Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP mata 
pelajaran Matematika dengan KD menghitung volume bangun ruang 
menggunakan rumus menggunakan Pendekatan Kontekstual. 
c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
  Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang 
menerapkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika.  
  Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
 Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
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a)  Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 
b)  Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
c)  Peningkatan kemampuan siswa dalam menghitung volume bangun 
ruang. 
d)  Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e)  Kemauan siswa mengerjakan soal di depan kelas. 
f)  Banyaknya siswa yang bertanya. 
g)  Kemampuan memecahkan masalah. 
h)  Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i)  Kerjasama dalam kelompok. 
d. Tahap dan refleksi 
 Guru dan peneliti secara bersama membahas hasil pembelajaran. 
Hasil akan menentukan perlu ada tidaknya melaksanakan siklus berikutnya. 
Apabila dalam siklus kedua peneliti belum berhasil maka peneliti melaksanakan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Sekolah Dasar yang menjadi tempat penelitian adalah Sekolah Dasar 
Negeri 2 Sambeng. Sekolah ini terletak di Dukuh Sambeng, Kelurahan Sambeng, 
Kecamatan Juwangi, Kabupaten Boyolali. Berikut ini profil SD Negeri 2 
Sambeng secara umum : 
Sekolah Dasar Negeri Sambeng secara keseluruhan mempunyai 6 ruang 
kelas dan 1 ruang guru. Jumlah siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2009/2010 
sebanyak 140 siswa, yang terdiri dari kelas I sebanyak 22 siswa, kelas II sebanyak 
21 siswa, kelas III sebanyak 27 siswa, kelas IV sebanyak 21 siswa , kelas V 
sebanyak 25 siswa, dan kelas VI sebanyak 24 siswa. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Sambeng dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang 
bernama bapak Sismadi, S.Pd. Sekolah ini mempunyai tenaga pengajar sejumlah 
9 orang yang diantaranya 7 guru kelas, 1 guru agama dan 1 guru Penjas. Jumlah 
guru yang tidak ideal menyebabkan SD Negeri 2 Sambeng mengalami kesulitan 
di bidang ketenagaan. Hal ini, menyebabkan pembelajaran tidak berjalan dengan 
maksimal. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan personil di SD Negeri 2 
Sambeng dapat dilihat pada gambar berikut 
 
B. Deskripsi Awal 
 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan survey awal. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata 
yang ada di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Survey awal 
dilakukan dengan cara observasi lapangan dan tes. Survey awal dilakukan hanya 
satu kali pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui proses dan hasil pembelajaran di kelas V Mata pelajaran Matematika 
dalam pembelajaran meenghitung volume bangun ruang. 
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Pengamatan tersebut dilakukan pada hari Senin 14 September 2009 pada saat 
pembelajaran Matematika dalam pembelajaran menghitung volume bangun ruang. 
Hasil dari survey awal yang dilakukan antara lain sebagai berikut : 
1. Metode Mengajar yang Diterapkan oleh Guru 
Selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah dan tugas 
dalam proses pembelajaran. Guru hanya menerangkan materi yang ada pada 
buku. Tidak jarang guru menugasi siswa untuk mempelajari materi tersebut 
sendiri. Setelah guru menerangkan siswa ditugasi untuk mengerjakan soal-
soal yang ada pada buku paket atau mengerjakan soal-soal dalam LKS 
(Lembar Kerja Siswa). Hal ini membuat siswa merasa pembelajaran 
Matematika sangat sulit, kurang menarik, membosankan, dan monoton. 
Fasilitas yang disediakan oleh sekolah belum dimanfaatkan dengan 
maksimal sebagai sumber belajar yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. Kesediaan  alat peraga dan lingkungan sekitar belum 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar terutama dalam pembelajaran 
Matematika. 
Berdasarkan observasi tersebut, memutuskan bahwa untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran menghitung volume bangun ruang adalah 
dengan melakukan tindakan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
2.  Pengelolaan Kelas oleh Guru 
Observasi lapangan yang dilakukan pada saat pembelajaran 
menghitung volume bangun ruang di kelas V didapat pula permasalahan 
tentang pengelolaan kelas yang kurang maksimal. Pada saat pross 
pembelajaran berlangsung ada sebagian siswa yang asyik berbicara sendiri, 
sehingga membuat suasana kelas menjadi gaduh. Ada juga siswa yang 
mondar-mandir ke tempat duduk temannya hanya untuk meminjam 
penggaris, bolpoin, atau penghapus yang tidak penting. Ada juga siswa yang 
bolak-balik ijin ke kamar kecil. Saat kondisi seperti ini, guru sudah sering 
memperingatkan siswa, tetapi siswa tetap saja gaduh sendiri. 
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Saat pembelajaran siswa yang memperhatikan penjelasan guru hanya 
sebagian kecil saja. Dengan kondisi yang kurang mendukung seperti ini tentu 
saja sulit untuk memcapai hasil pendidikan yang maksimal. 
3.  Kemampuan Menghitung Volume Bangun Ruang 
Selama proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat kesulitan 
dalam menghitung volume bangun ruang. Siswa masih sulit untuk 
membedakan panjang dan lebar balok. Siswa beranggapan bahwa panjang itu 
ukurannya yang paling panjang. Pada kenyataanya panjang sebuah bangun 
itu tidak selalu yang terpanjang.  
Pembelajaran menghitung volume bangun ruang yang guru 
laksanakan selama ini adalah guru memberikan rumus bangun ruang 
kemudian siswa mengerjakan soal yang berhubungan dengan bangun ruang. 
Kemampuan menghitung volume bangun ruang siswa dapat dilihat dengan 
nilai yang siswa dapatkan dari tes awal yang sebelumnya telah diujikan. 
Hasil tes awal materi menghitung volume bangun ruang dapat dilihat pada 
Table 3 di bawah ini : 
Tabel 3. Frekuansi Nilai Hasil Belajar Matematika Sebelum Tindakan 
No. Rentang Nilai Batas Bawah Batas Atas Frekuansi Prosentasi 
1. 40-49 39,5 49,5 7 28% 
2. 50-59 49,5 59,5 3 12% 
3. 60-69 59,5 69,5 7 28% 
4. 70-79 69,5 79,5 2 8% 
5. 80-89 79,5 89,5 5 20% 








Berdasarkan Tabel 3. frekuensi nilai hasil belajar dapat digambarkan pada 











 Gambar 9. Grafik Nilai Menghitung Volume bangun Ruang 
Sebelum Tindakan 
Berdasarkan hasil penilaian awal dapat diketahui tentang nilai terendah, 
nilai tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata nilai yang dapat dicapai siswa, hasil 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Penilaian Awal 
Keterangan Penilaian Awal 
Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 100 
Rata-rata nilai 63.70 
 
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 5.di bawah ini : 
No Keterangan Prosentase 
1 Siswa Belajar Tuntas 36% 
 
Dari Tabel 4 dan Grafik 9 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata sebelum 
dilaksanakan tindakan adalah 63,70.  Dari data nilai tes awal siswa kelas V SD 
Negeri 2 Sambeng sebanyak 25 siswa hanya 9 siswa atau 36% yang memperoleh 
nilai di atas batas nilai ketuntasan minimal. Sebanyak 16 siswa atau 64%  
 

















memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan yaitu 62. Dari  hasil tes awal 
dapat disimpulkan sementara bahwa kemampuan menghitung volume bangun 
ruang oleh siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng masih rendah. 
 
C. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian 
 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah dua siklus, siklus pertama 
terdiri dari dua pertemuan, siklus ke dua terdiri dari tiga pertemuan. Satu 
pertemuan dilaksanakan selama dua jam pelajaran,  yang tiap jam pelajaran terdiri 
dari 35 menit. Masing-masing siklus dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Siklus Pertama 
a.   Perencanaan Siklus Pertama 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 September 
2009 di ruang guru SD Negeri 2 Sambeng, Juwangi, Boyolali. Peneliti dan 
guru kelas V mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pertama akan dilaksanakan  pada hari jumat dan sabtu pada 
tanggal 2 dan 3 Oktober 2009. Tahap perencanaan siklus pertama meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Guru kelas V dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan pada hari Jumat dan 
Sabtu tanggal 2 dan 3 Oktober 2009 pada jam ke-1 sampai dengan 
jam ke-2 selama 70 menit. Waktu selama digunakan untuk kegiatan 
awal pembelajaran selama 10 menit, untuk kegiatan inti pembelajaran 
45 menit, dan untuk kegiatan penunutup 15 menit dari pukul 07.15 
WIB samapi dengan pukul 08.25 WIB. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran disusun berdasarkan silabus Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan(KTSP) tahun 2007. Pembelajaran yang direncanakan 
adalah pembelajaran menghitung volume bangun ruang dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. Penggunaan pendekatan 
kontekstual tersebut ditunjukan supaya proses dan hasil pembelajaran 
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yang diperoleh bisa lebih baik daripada pembelajaran sebelumnya. 
Mengingat bahwa pendekatan kontekstual adalah pendekatan dalam 
pembelajaran yang membawa pengalaman nyata siswa ke dalam 
pembelajaran maka RPP disusun senyata mungkin supaya ketujuh 
unsur dari pendekatan kontekstual dapat terangkum di dalamnya. 
Ketujuh komponen pendekatan kontekstual tersebut antara lain 
adalah:   bertanya/ questioning, permodelan/ modeling, masyarakat 
belajar/ learning community, konstruktivisme/ contructivism, 
menemukan/ inquiri, penilaian sebenarnya/ authentic assessment, dan 
refleksi/ reflection. 
2) Guru dan peneliti menyiapkan media yang akan dipergunakan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus pertama. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam tindakan siklus pertama adalah kubus-kubus kecil, 
kardus-kardus yang berbentuk balok dan kubus.  
3) Guru dan peneliti membuat lembar observasi. Lembar observasi yang 
dibuat bukan hanya untuk siswa saja  tetapi dibuat juga untuk guru. 
Dengan menggunakan lembar observasi pengamat akan lebih mudah 
untuk menentukan hal-hal apa saja yang harus diamati oleh 
pengamat. 
4) Guru dan peneliti menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan 
pembelajaran. Soal ini untuk menguji tingkat keberhasilan tindakan 
yang dilakukan. 
5)  Guru dan peneliti merancang setting kelas dengan menata tempat 
duduk sesuai dengan ruangan kelas dan jumlah kelompok agar siswa 
dengan mudah dalam berdiskusi. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama 
1)   Pertemuan ke-1 
Pelaksanaan tindakan siklus pertama pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2009. Tindakan dilaksanakan selama dua 
jam pelajaran (2 x 35 menit), yakni pada jam ke-1 dan ke-2. Pembelajaran 
dilaksanakan di ruang kelas V SD Negeri 2 Sambeng. 
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Pada pertemuan ini, pembelajaran matematika tentang menghitung 
volume kubus menggunakan kubus satuan. Guru mengawali pembelajaran 
dengan memberi salam, berdoa bersama dan mengabsen siswa, guru 
memberikan apersepsi dengan bertanya jawab bersama siswa tentang sifat-sifat 
kubus dengan menunjukan bangun yang berbentuk kubus pada Gambar 10 
sebagai berikut: 
 
                                  
                                                           Titik sudut 
 
   Sisi 
 Rusuk  
  
 Gambar 10. Gambar Kubus 
  
Kegiatan inti guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, tiap kelompok 
beranggotakan 5 siswa. Kemudian guru membagikan kubus-kubus satuan 
kepada masing-masing kelompok. Setiap kelompok diminta  menyusun kubus-
kubus satuan tersebut menjadi kubus dengan ukuran panjang rusuk 5 kubus 
satuan. Setelah terbentuk siswa diminta menghitung banyaknya kubus satuan 
yang digunakan untuk menyusun kubus besar tersebut. 
Kemudian kegiatan tersebut diulang-ulang dengan ukuran yang berbeda. 
Perwakilan setiap kelompok diminta maju ke depan untuk membacakan hasil 
kerja, kelompok yang lain meperhatikan dan menambahkan bila masih ada 
yang kurang. Kemudian guru memberikan soal untuk dikerjakan siswa yang 
berani mengerjakan di depan kelas. Guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. Kegiatan selanjutnya, guru membagikan lembar soal yang 
dikerjakan secara kelompok, setelah siswa selesai mengerjakan jawaban 
dikumpulkan dan dibahas bersama-sama. 
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari, sambil mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari. 
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Kemudian guru membagikan lembar soal kepada siswa untuk dikerjakan secara 
individu. Guru memberikan pujian kepada siswa yang berhasil mengerjakan 
tugas dengan tepat. Guru memberi motivasi agar siswa selalu rajin belajar. 
2)   Pertemuan ke-2 
Tindakan siklus pertama pertemuan kedua dilaksankan pada hari sabtu 
tanggal 3 Oktober 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Pada 
pertemuan ke-2 mempelajari materi tentang menghitung volume balok 
menggunakan kubus satuan. Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, 
mengabsen siswa, bertanya jawab tentang materi pelajaran yang sudah 
diajarkan. Kemudian siswa diminta kembali ke kelompoknya seperti pada 
pelajaran sebelumnya. Guru membagikan kubus-kubus satuan kepada setiap 
kelompok. 
Kegiatan inti siswa diminta menyusun kubus-kubus satuan sehingga 
berbentuk balok dengan ukuran yang sudah ditentukan guru yaitu  
   panjang = 5 kubus satuan  
   lebar      = 3 kubus satuan 
   tinggi     = 6 kubus satuan 
Setelah terbentuk, siswa diminta menghitung kubus satuan yang 
digunakan untuk membuat balok. Kegiatan tersebut diulang-ulang dengan 
ukuran yang berbeda. Dari kegiatan tersebut di atas siswa diajak menyimpulkan 
hububgan antara balok dan banyak kubus satuan yang menyusun balok tersebut 
Guru membagikan soal pada setiap kelompok, kelompok mengerjakan 
lembar kerja dengan menggunakan media kubus satuan secara langsung 
sehingga siswa betul-betul mengerti meghitung volume bangun ruang. Setelah 
kelompok selesai mengerjakan. Perwakilan kelompok maju ke depan kelas 
untuk membacakan jawabannya. Kelompok lain memperhatikan dan 
menambahkan bila ada yang kurang. Kemudian guru memberi soal untuk 
dikerjakan kelompok yang tercepat dan berani maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil kerjanya. 
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari untuk mengulang pelajaran. Kegiatan ini diakhiri dengan 
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evaluasi. Guru memberikan pujian kepada siswa yang mendapatkan nilai 
terbaik, sedangkan yang kurang diberi pengarahan agar lebih giat belajar. 
c.  Observasi Siklus Pertama 
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa  
ketika melakukan pembelajaran matematika dengan penerapan pendekatan 
kontekstual serta mengamati ketrampilan guru dalam mengajar. 
Pada pelaksanaan siklus pertama guru mengajarkan materi 
menghitung volume bangun ruang dengan pendekatan yang berbeda dari 
sebelumnya. Pada pembelajaran sebelumnya dilakukan dengan cara guru 
membacakan sedikit materi dan menerangkan materi yang telah dibacanya. 
Kemudian siswa diminta menbaca materi itu sendiri pada buku paket dan 
siswa langsung ditugasi mngerjakan soal-soal. Pada siklus pertama, guru 
telah menerapkan pendekatan kontekstual. 
1) Hasil observasi bagi guru 
  Dari data observasi dalam siklus 1 selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
a) Guru dalam memotivasi siswa sudah cukup, Guru Sudah 
memberikan tujuan pembelajaran  dan memberikan gambaran 
kegiatan yang akan dilakukan. 
b) Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sudah cukup 
baik, Guru menyampaikan materi secara sistematis dengan 
bahasa jelas dan benar mudah dipahami. Tetapi guru belum 
menggunakan metode yang bervariasi. 
c) Guru dalam melakukan pembelajaran sudah cukup baik, guru 
menampilkan sikap bersahabat. Guru berbicara dengan sopan 
terhadap siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Tetapi guru belum dapat menumbuhkan kepercayaan siswa. 
d) Guru dalam melibatkan siswa secara aktif sudah cukup baik. 
Guru mendorong siswa mengemukan idenya, tetapi siswa belum 
sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran 
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e) Guru dalam memberi penguatan sudah cukup terlihat, guru 
memberi penguatan terhadap tingkah laku siswa yang baik. Guru 
belum memberi penguatan secara bervariasi. 
f) Dalam hal latihan terkontrol sudah cukup baik. Guru 
memberikan tugas dengan jelas, dan guru juga menuntut 
tanggungjawab setiap siswa. 
g) Guru memberi latihan mandiri dengan baik. Guru merespon 
setiap pendapat siswa, Guru membimbing siswa dalam belajar. 
Guru juga menunbuhkan kepercayaan pada diri sendiri. 
h) Guru dalam memberikan refleksi sudah cukup baik, simpulan 
materiyang disampaikan cukup jelas, siswa terlibat dalam 
membuat simpulan. 
i) Dalam pemberian tindak lanjut sudah baik, guru mengevaluasi 
kemampuan siswa. Guru juga mengarahkan agar materi ajar 
dipelajari kembali dirumah. 
j) Nilai rata-rata aktivitas guru adalah 2,6. 
2) Hasil observasi bagi siswa 
Dari data observasi pada siklus pertama diperoleh data hasil belajar 
aktivitas siswa sebagai berikut : 
a) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru, tapi masih perlu ditingkatkan. 
b) Siswa belum cukup aktif menjawab pertanyaan guru. 
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa sudah cukup meningkat. 
d) Kreativitas dan inisiatif siswa belum cukup tampak 
e) Siswa menunjukan peningkatan kerjasama dalam kelompok 
serta aktif dalam mengerjakan tugas-tugas secara individu. 
f) Siswa belum banyak yang bertanya tetang materi pembelajaran. 
g) Keberanian siswa dalam mengemukan ide dan gagasan belum 
tampak. 
h) Siswa belum bisa menarik kesimpulan sendiri 
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i) Keberanian siswa maju ke depan untuk menjawab soal dari guru 
meningkat. 
j) Nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 2,33. 
d. Refleksi Siklus Pertama 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses 
pelaksanaan tindakan, pelaksanaan pembelajaran sudah menunjukan 
perubahan baik pada aktivitas siswa maupun pada pencapaian hasil 
belajar, tetapi belum optimal dikarenakan masih ada siswa yang belum 
mencapai KKM Hasil refleksi selengkapnya dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
Pertemuan  : pertama 
Indikator : menghitung volume kubus 
Pendekatan : kontekstual 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru, namun kurang inisiatif. Kemampuan siswa 
dalam menghitung volume kubus menggunakan kubus satuan pada 
pertemuan pertama sudah munujukan perubahan tetapi masih belum 
optimal, karena nilai rata-rata kelas 72,60 dan siswa yang mencapai nilai 
KKM sebanyak 17 siswa( 68%) dari 25 siswa kelas V. 
Pembelajaran berhasil apabila nilai rata-rata kelas mencapai 70 dan siswa 
yang dapat mencapi KKM persentasinya 75%. Dengan demikian data nilai 
rata-rata kelas yang mencapai 72,6 dan siswa yang dapat mencapai KKM 
sebanyak 17 siswa (68%) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual yang dilakukan belum berhasil. 







Tabel 6. Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pertemuan Pertama 
 
 Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui tentang nilai terendah, 
nilai tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata nilai yang dapat dicapai siswa, 
hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7. Hasil Penilaian 
Keterangan Penilaian Awal 
Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 100 
Rata-rata nilai 72,60 
 
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut: 
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 8.di bawah ini : 
No Keterangan Prosentase 
1 Siswa Belajar Tuntas 68% 
 
Pertemuan : kedua 
Indikator : menghitung volume balok 
Pendekatan : kontekstual 
  Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru, rasa ingin tahu dan keberanian siswa 
meningkat. Begitu pula perasaan senang siswa terhadap pembelajaran 
No Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai 
1. 50 6. 100 11. 90 16. 40 21. 50 
2. 70 7. 90 12. 85 17. 60  22. 80 
3. 70 8. 100 13. 65 18. 90 23. 80 
4. 50 9. 70 14. 70 19. 50 24. 40 
5. 50 10. 85 15. 90 20. 90 25. 100 
Rata-Rata 72,60 
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matematika. Pemantauan hasil belajar diperoleh nilai rata-rata kelas 
mencapi 72,20 dan siswa yang dapat mencapai KKM sebanyak 15 siswa 
(60%) dari 25 siswa kelas V. 
  Pembelajaran berhasil apabila nilai rata-rata kelas mencapai 65 dan 
siswa yang dapat mencapai KKM persentasinya 75%. Dengan demikian 
data nilai rata-rata kelas yang mencapai 72,20 dan siswa yang dapat 
mencapai KKM sebanyak 15 siswa (60%) menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual yang 
dilaksanakan sudah berhasil. Nilai siswa pada siklus I pertemuan kedua 
dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pertemuan kedua 
No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai 
1. 60 6. 60 11. 90 16. 60 21. 50 
2. 45 7. 65 12. 70 17. 55 22. 70 
3. 100 8. 85 13. 70 18. 70 23. 60 
4. 60 9. 75 14. 80 19. 50 24. 100 
5. 50 10. 80 15. 100 20. 100 25. 100 
Rata-Rata 72,20
 
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui tentang nilai terendah, 
nilai tertinggi, nilai terendah, dan rata-rata nilai yang dapat dicapai siswa, 
hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini: 
Tabel 10. Hasil Nilai Siswa 
 
 
Keterangan Penilaian Awal 
Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 100 
Rata-rata nilai 72,20 
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Ketuntasan belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada 
Tabel 11 sebagai berikut: 
Tabel 11. Ketuntasan Belajar Siswa 
No Keterangan Prosentase 
1 Siswa Belajar Tuntas 68% 
 
Berdasarkan prestasi belajar yang dicapai pada siklus pertama dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan siklus pertama sudah berhasil,tetapi belum 
maksimal. Sebagai catatan untuk siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 
harus diperbaiki dengan latihan-latihan supaya prestasi belajarnya meningkat.  
Maka berdasarkan hasil di atas peneliti melanjutkan siklus kedua untuk materi 
menghitung volume bangun ruang untuk menindak lanjuti siklus pertama. 
 
2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan Siklus Kedua 
 Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
siklus pertama diketahui bahwa pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 
menggunakan media kubus satuan yang dilaksanakan diketahui sudah 
menunjukan adanya peningkatan,tetapi masih ada yang harus ditingkatkan 
lagi. Oleh karena itu peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
kembali dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
 Kegiatan perencanaan tindakan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 6 Oktober 2009 di ruang guru SD Negeri Sambeng, Juwangi, 
Boyolali. Peneliti dan guru kelas V mendiskusikan rancangan tindakan yang 
akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Dalam diskusi diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus kedua akan dilaksanakan pada 
hari Jumat tanggal 9 Oktober 2009, hari Sabtu 10 Oktober 2009 dan pada hari 
Senin 12 Oktober 2009. 
 Peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya. Rancangan kegiatan dalam 
siklus kedua ini meliputi pembuatan rencana pembelajaran menghitung 
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volume bangun ruang dengan pendekatan kontekstual yang sedikit berbeda 
dari siklus yang sebelumnya  Pada kesempatan tersebut peneliti juga 
menyampaikan analisis hasil observasi terhadap siswa yang dilakukan pada 
siklus pertama. Analisis hasil observasi berupa nilai siswa pada siklus 
pertama, kondisi pembelajaran pada siklus pertama, dan upaya perbaikan pada 
siklus pertama. Guru dan peneliti kemudian mendiskusikan kekurangan proses 
pembelajaran menghitung volume bangun ruang pada siklus pertama. 
 Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang terjadi pada siklus 
pertama, akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru 
dalam proses pembelajaran menghitung volume bangun ruang. Pada siklus 
kedua. Hal-hal tersebut antara lain adalah memilih siswa yang jarang maju ke 
depan kelas untuk menarik perhatian siswa yang lain. Kelompok kerja 
ditentukan oleh guru bukan siswa memilih sendiri yang menjadi anggota 
kelompok. Hal ini ditujukan supaya siswa- siswa yang pandai tidak menjadi 
satu kelompok melainkan dibagi agar siswa yang pandai bisa mengajari siswa 
yang kurang pandai. Pembelajaran menghitung volume bangun ruang pada 
siklus kedua ditekankan pada penggunaan rumus volume kubus dan rumus 
volume balok. 
 Berpijak dari hal-hal tersebut, peneliti dan guru kemudian menyusun 
rencana pembelajaran menghitung volume bangun ruang dengan pendekatan 
kontekstual. Tahap perencanaan siklus kedua meliputi kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Guru kelas V dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang akan dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 9 Oktober 2009, 
pada hari Sabtu tanggal 10 Oktober 2009, dan pada hari Senin tanggal 12 
Oktober 2009. 
2) Guru dan peneliti mempersiapkan media yang akan dipergunakan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus kedua. Media yang digunakan dalam siklus 
kedua adalah kubus satuan, kardus berbentuk kubus, kardus berbentuk 
Balok, gambar kubus, dan gambar balok. Pengambilan media ini 
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ditujukan agar siswa lebih mudah memahami dan tertarik menghitung 
volume bangun ruang. 
3) Guru dan peneliti menyiapkan lembar observasi . Lembar observasi ini 
untuk pengamatan terhadap guru dan siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1)   Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan tindakan kedua pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Jumat tanggal 9 Oktober 2009. Tindakan dilaksanakan dua jam pelajaran (2 x 35 
menit), yakni pada jam ke-1 dan jam ke-2, pukul 07.15 WIB sampai dengan 08.25 
WIB. Pembelajaran dilaksanakan di ruang kelas V Sd Negeri 2 Sambeng. 
Indikator yang akan dipelajari adalah menghitung volume kubus menggunakan 
rumus. 
Urutan pelaksanaan tindakan siklus kedua pertemuan pertama adalah 
sebagai berikut : 
Guru masuk ke kelas mengkondisikan kelas dan mengkondisikan 
siswa. Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan kali ini yaitu tentang menghitung volume 
bangun ruang. 
Kemudian guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
tentang pelajaran yang lalu yaitu menghitung volume bangun ruang 
menggunakan kubus satuan. Guru memberi 1 buah soal untuk 
dikerjakan siswa yang berani maju ke depan, yang berhubungan dengan 
materi yang telah lalu. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap 
kelompok beranggota 5 orang. 
Pada kegiatan inti guru membagikan kardus yang berbentuk 
kubus dan kubus satuan kepada setiap kelompok. Kelompok diminta 
menata kubus satuan ke dalam kardus yang berbentuk kubus tersebut. 
Kemudian kolompok diminta menghitung volume kardus tersebut 
dengan cara menghitung semua kubus satuan yang digunakan untuk 
memenuhi kardus tersebut. 
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Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang dengan ukuran kardus 
yang berbeda. Dari kegiatan tersebut siswa diajak mengambil simpulan 
tentang hubungan antara ukuran kubus dan kubus satuan yang 
memenuhi kardus. Setelah itu siswa diminta mengukur kardus yang 
berbentuk kubus tersebut, Siswa mengukur panjang rusuk (s) kardus. 
Kemudian setiap kelompok diminta menghitung volume kardus 
tersebut menggunakan rumus. Perwakilan kelompok maju ke depan 
untuk membacakan hasil, kelompok lain memperhatikan  dan 
menambahkan bila masih ada yang kurang. Guru memberi kesempatan 
bertanya pada siswa yang belum jelas. 
Guru membagikan lembar soal umtuk dikerjakan secara 
kelompok. Setelah selesai perwakilan kelompok maju ke depan untuk 
membacakan hasil kerja, kelompok lain menanggapi. 
Kegiatan akhir guru memberikan soal untuk dikerjakan secara 
individu sebagai evaluasi. Setelah selesai mengerjakan jawaban dibahas 
secara bersama-sama. Guru memberi pujian kepada siswa dan kelompok 
terbaik. 
2) Pertemuan kedua 
Tindakan siklus kedua pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 10 Oktober 2009.selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Adapun pelaksanaan tindakan siklus kedua pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut: 
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengkondisikan siswa, guru 
melakukan apersepsi dengan bertanya jawab dengan siswa seputar materi 
yang telah diajarkan pada pertemuan yang telah lalu. Guru membimbing 
siswa membentuk kelompok menjadi beberapa kelompok setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa. Kemudian guru membagi kardus yang 
berbentuk balok. 
 Siswa diminta mencari volume bangun tersebut menggunakan 
kubus satuan. Siswa mengerjakan soal tersebut dengan diskusi kelompok. 
Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
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mengerjakan. Setelah selesai mengerjakan perwakilan setiap kelompok 
diminta maju ke depan untuk membacakan hasil kerja. Kelompok lain 
menanggapi dan menambahkan bila masih ada yang kurang. Kemudian 
siswa dan guru membahas hasil kerja dengan cara yang benar. 
Guru membantu siswa menarik kesimpulan tentang cara 
menghitung volume balok. Guru memberi soal untuk dikerjakan secara 
kelompok. Setelah selesai soal dibahas secara bersama-sama.  
   Kegiatan akhir guru melakukan pemantapan materi yang 
disampaikan dengan tanya jawab secara lisan. Guru memberi soal untuk 
dikerjakan secara individu sebagai evaluasi. Guru memberi penghargaan 
kepada siswa terbaik. 
3) Pertemuan ketiga 
Pelaksanaan siklus kedua pertemuan ketiga dilaksanakan pada 
hari selasa tanggal 13 Oktober 2009 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 
menit).  Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan 
kedua. 
Pada awal kegiatan setelah berdoa dan mengabsen siswa, guru 
mengadakan tanya jawab pelajaran kemarin sebagai apersepsi. Guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
4 siswa.  
Pada kegiatan inti guru membagikan soal kepada setiap 
kelompok. Siswa mengerjakan soal secara kelompok. Guru berkeliling 
membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan. 
Siswa maju ke depan untuk membacakan hasil kerja. kelompok lain 
memperhatikan dan membetulkan bila ada yang salah. Siswa dan guru 
bersama-sama membahas soal tersebut, disini guru hanya sebagai 
fasilitator dan motivator 
Kegiatan akhir, siswa mengerjakan soal evaluasi yang sudah 





Peneliti melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajarann 
melalaui pendekatan konstektua dengan materi menghitung volume bangun 
ruang. Observasi ini ditujukan pada kegiatan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, aktifitas atau partisipasi siswa dalam pembelajaran dan suasana 
kelas saat pembelajaran. Disamping mencatat hasil tes , peneliti jg melakukan 
observasi terhadap sikap, perilaku siswa selama proses pembelajaran serta 
ketrampilan guru dalam mengajar dengan pendekatan kontekstual pada materi 
menghitung volume bangun. 
1) Hasil observasi guru 
Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru adalah sebagai 
berikut : 
a) Guru memotivasi siswa dengan baik, guru memberikan tujuan 
pembelajaran, guru memberi gambaran umum materi 
pelajaran yang akan dilakukan. Guru juga memberikan 
gambaran kegiatan yang akan dilakukan. 
b) Guru menyampaikan materi ajar dengan baik. Materi yang 
disampaikan benar sesuai dengan topik. Penyampaian materi 
dengan bahasa jelas dan mudah dipahami siswa. 
c) Guru sudah banyak mengadakan variasi gaya mengajar, guru 
menampilkan sikap bersahabat, berbicara sopan kepada siswa, 
Menghargai pendapat siswa, Guru menegur siswa dengan 
kata-kata yang halus, dan menumbuhkan kepercayaan kepada 
diri sendiri. 
d) Dalam pembelajaran guru melibatkan secara aktif . Hal ini 
terlihat disaat guru mengajukan pertanyaan terbuka selama 
pembelajaran. Guru juga mendorong siswa mengemukakan 
ide. 
e) Guru dalam memberikan penguatan cukup baik. Guru tidak 
hanya memberikan penguatan terhadap tingkah laku siswa 
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yang baik, tetapi juga memberikan semangat kepada siswa 
yang belum berhasil. 
f) Didalam latihan terkontrol, guru memberikan tugas dengan 
jelas dan membimbing siswa. Guru juga menumbuhkan 
tanggung jawab setiap siswa serta menumbuhkan kepercayaan 
antarsiswa dalam belajar dengan baik. 
g) Guru memberikan latihan mandiri dengan baik, guru 
membimbing siswa dan merespon setiap pendapat siswa 
dengan baik sehingga menumbuhkan kepercayaan siswa 
terhadap diri sendiri. 
h)  Refleksi yang diberikan guru sudah baik, simpulan materi 
yang dirangkum sudah cukup jelas dan mencakup seluruh inti 
materi. Siswa juga terlibat aktif dalam membuat simpulan. 
i) Tindak lanjut diberikan guru dengan baik. Guru mengevaluasi 
kemampuan siswa dengan baik. Guru mengarahkan materi 
pembelajaran agar dipelajari kembali dirumah. Guru 
memberikan tugas mandiri dengan petunjuk yang jelas. 
j) Nilai rata-rata aktivitas guru adalah 3,63. 
2) Hasil observasi siswa 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
sebagai berikut: 
a) Siswa sudah sangat aktif memperhatikan penjelasan guru. 
b) Siswa juga terlihat sangat aktif menjawab pertanyaan guru. 
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa sudah muncul. 
d) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat. 
e) Keaktifan dan kerjasama dalam kelompok meningkat. Siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan secara individu maupun 
kelompok dengan baik. 
f) Keaktifan siswa dalam bertanya meningkat. 
g) Siswa berani mengemukan ide dan gagasan dengan baik 
h) Siswa dalam membuat kesimpulan dengan baik. 
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i) Siswa yang berani mengerjakan soal ke depan meningkat. 
j) Nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 3,44. 
d. Refleksi 
Tindakan siklus kedua yang dilaksanakan selama tiga pertemuan 
menujukan perubahan yang signifikan, dimana guru dalam melaksanakan 
pembelajaran semakin mantap dan luwes. Persentase aktifitas atau partisipasi 
siswa dalam pembelajaran meningkat. Mereka lebih banyak memperhatikan 
dan menjawab pertanyaan guru, lebih berinisiatif dan kreatif. Kemampuan dan 
keterampilan dalam menghitung volume bangun ruang. 
 Dari hasil tes pada siklus kedua ini diketahui bahwa pertemuan 
pertama mencapai nilai rata-rata kelas 74,40 dan siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 20 siswa (80%). Pada pertemuan kedua nilai rata-rata 
kelas mencapai 74,80 dengan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 23 siswa (92%). Sedangkan pada pertemuan ketiga nilai rata-rata 
kelas mencapai 76,20 dengan jumlah siswa yang mendapat nilai diatas KKM 
sebanyak 24 siswa ( 96%) dari 25 siswa kelas V. 
Dari  pengamatan dan analisis hasil tes siswa maka guru dan peneliti 
sepakat untuk mengakhiri siklus tindakan penelitian dalam pembelajaran 
menghitung volume bangun ruang. 
 
D. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini didapatkan hasil diantaranya 
perubahan tingkah laku siswa pada saat pembelajaran, perubahan cara mengajar 
guru dan perubahan hasil belajar dari siswa. Secara keseluruhan, perubahan 
tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian ini. Hasil observasi terhadap 






Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
No Aspek yang dinilai 
Sebelum 
tindakan 
Siklus I Siklus II 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 
Aktif memperhatikan penjelasan 
guru 
  √   √   √    
2 Aktif menjawab pertanyaan guru    √   √  √    
3 
Rasa ingin tahu dan keberanian 
siswa 
   √   √   √   





Aktif mengerjakan tugas-tugas 
pembelajaran: 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok 
  √   √    √   
6 Aktif bertanya    √   √  √    
7 Mengemukakan ide dan gagasan.    √   √   √   
8.  Membuat kesimpulan     √   √   √   
9. 
Mengerjakan soal-soal didepan 
kelas 
   √  √   √    
Jumlah 11 21 31 
Rata-rata 1,22 2,33 3,44 
Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 
     1 : Kurang 
Berdasarkan tabel hasil observasi terhadap aktifitas siswa dapat dilihat 
adanya kemajuan yang sangat baik. Keaktifan siswa berangsur-angsur baik, 
keberanian siswa juga meningkat. Kreativitas dan inisiatif siswa juga meningkat. 
Minat belajar matematika siswa meningkat dari siklus pertama sampai siklus 
kedua. 
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Observasi yang dilaksanakan bukan hanya sekedar pada aktivitas siswa 
saja, aktivitas guru juga diobservasi. Hasil observasi guru dari sebelum tindakan 
sampai dengan siklus kedua dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut : 
Tabel 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
No Komponen Aspek yang diamati 
Sebelum 
tindakan 
Siklus I Siklus II 
















1.1  Memberikan tujuan 
pembelajaran. 
1.2  Memberikan gambaran 
umum materi pelajaran 
yang akan dilakukan. 
1.3  Memberikan gambaran 




























































2.1  Materi yang 
disampaikan benar, 
tidak ada yang 
menyimpang dan 
disertai contoh yang 
sesuai dengan topik. 
2.2  Penyampaian sistematis 
dengan bahasa jelas 
dan benar mudah 
dipahami siswa. 
2.3  Menggunakan metode 






















































































3.1  Menampilkan sikap 
bersahabat. 
3.2  Berbicara dengan sopan 
kepada siswa. 




























































3.4  Membantu siswa yang 
mendapat kesulitan. 




3.6  Menggunakan kata-kata 










































4.1  Mengajukan pertanyaan 
terbuka selama 
pembelajaran. 
4.2  Mendorong siswa 
mengemukakan 
idenya. 

























































5.1  Memberi penguatan 
terhadap tingkah laku 
siswa yang baik. 
5.2  Memberi semangat 
kepada siswa yang 
belum berhasil. 
5.3  Penguatan bervariasi 
diberikan secara wajar 




























































6.1  Tugas diarahkan 
dengan jelas. 
6.2  Membimbing dan 
memudahkan belajar 
siswa. 
6.3  Menuntut tanggung 
jawab setiap siswa 






















































7.1  Merespon setiap 
pendapat siswa. 
7.2  Membimbing siswa 
belajar. 
7.3.  Menumbuhkan 
kepercayaan siswa 














































8.1  Simpulan materi jelas 
dan  mencakup seluruh 
inti materi. 
8.2  Siswa terlibat aktif 
dalam membuat 
simpulan. 


































9.2 Mengarahkan agar 
materi ajar dipelajari 
kembali di rumah. 
9.3 Memberi tugas mandiri 



























Jumlah 43 78 109 
Rata-rata 1,43 2,6 3,63 
 
Hasil penelitian yang lainnya adalah hasil belajar matematika siswa kelas 
V. Nilai tersebut terdiri dari nilai hasil belajar siswa sebelum tindakan, nilai akhir 
siklus pertama, dan nilai akhir siklus kedua sebagai kondisi akhir. Dari tabel 
daftar nilai yang ada pada lampiran dapat diketahui bahwa perolehan nilai 



























Batas Bawah Batas Atas Frekuansi Prosentasi 
1. 40-49 39,5 49,5 7 28% 
2. 50-59 49,5 59,5 3 12% 
3. 60-69 59,5 69,5 7 28% 
4. 70-79 69,5 79,5 2 8% 
5. 80-89 79,5 89,5 5 20% 
6. 90-99 89,5 99,5 1 4% 
  
 Dari Tabel 14 di atas, maka hasil perolehan nilai dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Siswa yang mendapat nilai pada interval 40-49 sebanyak 7 siswa 
2) Siswa yang mendapat nilai pada interval 50-59 sebanyak 3 siswa 
3) Siswa yang mendapat nilai pada interval 60-69 sebanyak 7 siswa 
4) Siswa yang mendapat nilai pada interval 70-79 sebanyak 2 siswa 
5) Siswa yang mendapat nilai pada interval 80-89 sebanyak 5 siswa 
6) Siswa yang mendapat nilai pada interval 90-99 sebanyak 1 siswa 
Berdasarkan Table 14 frekuensi nilai hasil belajar dapat digambarkan pada 
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Dari Tabel 14 dapat dilihat hasil penilaian awal pada Tabel 15 sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Hasil Penilaian Awal 
Keterangan Penilaian Awal 
Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 100 
Rata-rata nilai 63,70 
 
Ketuntasan belajar siswa sebelum tindakan dapat dilihat pada Tabel 16 
sebagai berikt: 
Tabel 16. Ketuntasan Belajar Siswa sebelum Tindakan 
No Keterangan Prosentase 
1 Siswa Belajar Tuntas 36% 
 
Nilai hasil belajar siswa sebelum tindakan masih banyak yang belum 
mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu  62. Siswa yang tidak 
mencapai KKM sebanyak 16 siswa (64%) dari 25 siswa kelas V. Pelaksanaan 
pembelajaran sebelum tindakan masih terdapat kelemahan. Kelemahan tersebut 
adalah kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran. Siswa kurang berminat 
terhadap pembelajaran matematika. Guru juga belum menerapakan pembelajaran 
yang dapat merangsang kreativitas siswa. Kelemahan tersebut diperbaiki dalam 
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual 
Siklus pertama dilaksanakan tindakan berupa penerapan pendekatan 
kontekstual dengan menggunakan alat peraga kubus satuan. Dari tabel daftar nilai 
yang ada dapat diketahui bahwa perolehan nilai penilaian akhir siswa pada siklus I 






















Tabel 17. Tabel Nilai Akhir Siklus Pertama 
 
Dari Tabel 17 di atas, maka hasil perolehan nilai akhir siklus I dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Siswa yang mendapatkan nilai interval 50-57 sebanyak 6 siswa. 
2) Siswa yang mendapatkan nilai interval 58-65 sebanyak 2 siswa. 
3) Siswa yang mendapatkan nilai interval 66-73 sebanyak 4 siswa. 
4) Siswa yang mendapatkan nilai interval 74-81 sebanyak 6 siswa. 
5) Siswa yang mendapatkan nilai interval 82-89 sebanyak 2 siswa. 
6) Siswa yang mendapatkan nilai interval 90-97 sebanyak 5 siswa. 
Lebih jelasnya, nilai hasil menghitung volume bangun ruang pada siklus 










Gambar 12. Grafik Nilai Akhir Siklus Pertama 
Nomor Rentang Nilai Batas Bawah Batas Atas Frekuansi Prosentasi 
1. 50-57 49,5 557,5 6 24% 
2. 58-65 57,5 65,5 2 8% 
3. 66-73 65,5 73,5 4 16% 
4. 74-81 73,5 81,5 6 24% 
5. 82-89 81,5 89,5 2 8% 
6. 90-97 89,5 97,5 5 20% 
 
 39,5 49,5 59,5 69,5 79,5 89,5 99,5 
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 Hasil penelitian penggunaan pendekatan kontekstual dalam menghitung 
volume bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng dari penilaian 
awal dan siklus I menunjukan adanya peningkatan hasil nilai siswa. Perbandingan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 18 sebagai berikut : 
Tabel 18. Perbandingan Hasil Penilaian Awal dan Siklus I 
Keterangan Penilaian Awal Penilaian Siklus I 
Nilai terendah 40 50 
Nilai tertinggi 100 100 
Rata-rata nilai 59,80 73,02 
  
 Untuk lebih jelas lagi, perbandingan hasil penilaian siswa sebelum dan 















Gambar 13. Grafik Perbandingan Hasil Penilaian Awal 
dan Hasil Penilaian Siklus I 
 
 Perbandingan prosentase ketuntasan belajar setelah dilakukan tindakan 
siklus I dapat dilihat pada Tabel 19 sebagai berikut: 
Tabel 19 Perbandingan Ketuntasan Belajar 





















Gambar 14. Perbandingan Ketuntasan Belajar Penilaian Awal 
dan Tindakan Siklus I 
 Bertolak dari Tabel 19 Dan Gambar 14 di atas, maka dapat dilihat bahwa 
pada siklus I terjadi peningkatan prosentase ketuntasan belajar di mana sebelum 
tindakan hanya 9 siswa atau 36% yang mencapai KKM dan setelah diadakan 
tindakan jumlah siswa yang mncapai KKM adalah 17 siswa atau 68% dari siswa 
kelas V. Rata-rata nilai juga terjadi peningkatan dari 63,70 menjadi 73,02. 
Siklus pertama sudah dilaksanakan teryata masih terdapat kelemahan. 
Kelemahan tersebut adalah kurangnya perhatian siswa tehadap pembelajaran. 
Siswa masih asyik sendiri dengan alat peraga yang dibagikan guru, belum 
sepenuhnya melaksanakan tugas yang diberikan guru. Kelemahan yang lain 
adalah keberanian siswa dalam bertanya langsung kepada guru maupun 
keberanian siswa untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal. Selain itu 
perhatian guru juga belum menyeluruh. Kelemahan–kelemahan tersebut 
diperbaiki dalam pembelajaran menghitung volume bangun ruang dengan 
penggunaan pendekatan kontekstual pada siklus kedua. 
Siklus kedua dilaksanakan tindakan penerapan pendekatan kontekstual 
dengan materi menghitung volume bangun ruang menggunakan rumus. Siswa 
dilatih untuk menemukan rumus sendiri melalui peragaan. Selain itu, dalam siklus 
kedua ini guru lebih banyak memberikan motivasi pada siswa untuk lebih berani 
bertanya secara langsung pada guru. 
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Hasil dari nilai akhir menghitung volume bangun ruang pada siklus 
kedua dapat dilihat pada Tabel 20 sebagai berikut: 
Tabel 20. Frekuensi Nilai Siswa Siklus II 
No Rentang Nilai Batas Bawah Batas Atas Frekuensi Prosentase 
1 58-64 57,5 64,5 4 16% 
2 65-71 64,5 71,5 3 12% 
3 72-78 71,5 78,5 12 48% 
4 79-85 78,5 85,5 3 12% 
5 86-92 85,5 92,5 1 4% 
6 93-99 92,5 99,5 2 8% 
Jumlah   25 100 
 
Dari Tabel 20 di atas, maka hasil perolehan nilai akhir pada siklus II dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
1) Siswa yang mendapat nilai pada interval 58-64 sebanyak 4 siswa 
2) Siswa yang mendapatkan nilai interval 65-71 sebanyak 3 siswa. 
3) Siswa yang mendapatkan nilai interval 72-78 sebanyak 12 siswa. 
4) Siswa yang mendapatkan nilai interval 79-85 sebanyak 3 siswa. 
5) Siswa yang mendapatkan nilai interval 86-92 sebanyak 1 siswa. 
6) Siswa yang mendapatkan nilai interval 92-99 sebanyak 2 siswa. 










Gambar 15. Grafik Data Nilai Siklus II 


















 Hasil Penelitian penggunaan pendekatan kontekstual dalam menghitung 
volume bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng dari penilaian 
awal, siklus I , dan siklus II menunjukan adanya peningkatan hasil nilai siswa. 
Perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 21 berikut : 
Tabel 21. Perbandingan Hasil Penilaian Siswa sebelum 
dan setelah Tindakan Siklus I dan siklus II 
Keterangan Penilaian Awal Penilaian Siklus I Penilaian Siklus II 
Nilai terendah 40 50 58 
Nilai tertinggi 100 100 100 
Rata-rata nilai 63,70 73,02 75,00 
  
Perbandingan hasil penilaian pada Tabel 21. di atas, dapat disajikan dalam 












Gambar16. Grafik Perbandingan Hasil Penilaian awal, Hasil siklus I, 
Dan siklus II 
Sedangkan peningkatan prosentase ketuntasan belajar dapat dilihat pada 
Tabel 22 di bawah ini : 
Tabel 22. Perbandinngan Ketuntasan Belajar Penilaian Awal, 




Prosentase Siklus I Prosentase Siklus II 
Siswa belajar 
Tuntas 














Peningkatan ketuntasan belajar pada saat penilaian awal, dan setelah 



















Gambar 17. Grafik Perbandingan Ketuntasan Belajar Penilaian Awal, 
sesudah Tindakan Siklus I, dan Siklus II 
 
Berpijak dari Tabel 22 dan Gambar 17 di atas, ketuntasan belajar 
sebelum dilakukan tindakan adalah 36%. Pada siklus I ketuntasan belajar menjadi 
68%. Pada siklus II meningkat menjadi 88% . 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat dinyatakan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan menghitung volume bangun ruang siswa melalui 
pendekatan kontekstual yang lihat dari proses maupun nilai hasil belajar siswa. 
Langkah penerapan pendekatan kontekstual juga terlihat dalam penjabaran proses 
pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan. Secara garis besar penelitian ini telah 
berhasil menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti. 
Perumusan masalah tersebut yaitu sebagai berikut : 
Apakah penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatan 
kemampuan menghitung volume bangun ruang selama proses pembelajaran pada 
siswa kelas V SD Negeri 2 Sambeng Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2009/2010 ? 
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Jawaban untuk perumusan masalah di atas dapat dipaparkan dalam 
pembahasan hasil berikut : 
a. Peningkatan Kemampuan Menghitung Volume Bangun Ruang 
  Kemampuan menghitung volume bangun ruang siswa kelas V SD Negeri 2 
Sambeng tahun ajaran 2009/2010 dapat meningkat dengan diterapkannya 
pendekatan kontekstual. Peningkatan tersebut bukan hanya pada nilai akhir siswa 
menghitung volume bangun ruang saja, tetapi pada proses pembelajaran 
menghitung volume bangun ruang juga. Keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran meningkat, peningkatan ini terlihat sebelum tindakan dan setelah 
tindakan dari siklus pertama hingga siklus kedua. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain keaktifan, 
terlihat pula peningkatan pada aspek keberanian siswa dalam bertanya kepada 
guru secara langsung, maupun keberanian siswa mengerjakan soal di depan kelas. 
 Hasil pretest yang diberikan pada pratindakan diperoleh hasil sebanyak 9 
siswa atau 36% siswa yang berhasil memperoleh nilai sesuai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM=62). Tindakan yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menghitung volume bangun ruang. 
Pada siklus I diperoleh hasil sebanyak17 atau 68% dari 25 siswa yang berhasil 
memperoleh nilai tuntas. Sedangkan pada siklus yang kedua diperoleh hasil 
sebanyak 22 atau 88% dari 25 siswa yang berhasil memperoleh nilai tuntas. Rata-
rata penilaian juga mengalami peningkatan, sebelum tindakan rata-rata nilai siswa 
kelas V materi menghitung volume bangun ruang hanya 63,70. Setelah diadakan 
tindakan selama dua siklus rata-rata menjadi 73,02 pada siklus I meningkat 
menjadi 75,00. 
Pembelajaran pada siklus II dikatakan berhasil karena nilai rata-rata kelas 
lebih dari 65 dan prosentasi siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan KKM lebih dari 80%. 
b. Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam menghitung volume bangun 
ruang pada hakikatnya adalah perwujudan tujuh komponen pokok yang 
terkandung dalam pendekatan kontekstual. Hal ini seperti yang telah dijelaskan 
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pada kajian teori yang menyatakan tujuh komponen pendekatan kontekstual yaitu 
: betanya/ questioning, permodelan/ modelling, masyarakat belajar/ learning 
community, konstruktivisme/ constructivism, menemukan/ inquiri, penilaian 
sebenarnya/ authentic assessment,dan refleksi/ reflection. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menghitung 
volume bangun ruang dapat dilihat dalam perwujudan komponen pokok 
pendekatan kontekstual. Penerapan komponen bertanya/ questioning dilaksanakan 
berupa tanya jawab apersepsi dan tanya jawab selama pembelajaran berlangsung. 
Perwujudan komponen permodelan/ modelling adalah dengan kegiatan 
perwakilan siswa untuk membacakan hasil kerja kelompok. Perwujudan 
masyarakat belajar/ learning community dan menenmukan/ inquiri dilaksanakan 
dengan pembentukan kelompok kerja untuk menemukan rumus menghitung 
volume bangun ruang menggunakan kubus satuan. 
Penerapan  komponen kontruktivisme/ contructivism adalah dengan 
adalah dengan penugasan terhadap siswa untuk membuat kubus dari kubus satuan. 
Perwujudan komponen penilaian sebenarnya/ authentic assessement adalah 
pelaksanaan penilaian oleh guru yang bukan hanya hasil tulisannya saja. 
Komponen terakhir adalah refleksi/ reflection yang diterapkan dengan kegiatan 
diskusi tentang kekurangan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 Aktivitas guru dan siswa meningkat, Dari hasil observasi dapat dilihat 
peningkatan aktivitas guru adalah sebagai berikut : 
1) aktivitas Guru 
a) Guru memotivasi siswa dengan baik, guru memberikan tujuan 
pembelajaran, guru memberi gambaran umum materi pelajaran 
yang akan dilakukan. Guru juga memberikan gambaran kegiatan 
yang akan dilakukan. 
b) Guru menyampaikan materi ajar dengan baik. Materi yang 
disampaikan benar sesuai dengan topik. Penyampaian materi 
dengan bahasa jelas dan mudah dipahami siswa. 
c) Guru sudah banyak mengadakan variasi gaya mengajar, guru 
menampilkan sikap bersahabat, berbicara sopan kepada siswa, 
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Menghargai pendapat siswa, Guru menegur siswa dengan kata-kata 
yang halus, dan menumbuhkan kepercayaan kepada diri sendiri. 
d) Dalam pembelajaran guru melibatkan secara aktif . Hal ini terlihat 
disaat guru mengajukan pertanyaan terbuka selama pembelajaran. 
Guru juga mendorong siswa mengemukakan ide. 
e) Guru dalam memberikan penguatan cukup baik. Guru tidak hanya 
memberikan penguatan terhadap tingkah laku siswa yang baik, 
tetapi juga memberikan semangat kepada siswa yang belum 
berhasil. 
f) Didalam latihan terkontrol, guru memberikan tugas dengan jelas 
dan membimbing siswa. Guru juga menumbuhkan tanggung jawab 
setiap siswa serta menumbuhkan kepercayaan antarsiswa dalam 
belajar dengan baik. 
g) Guru memberikan latihan mandiri dengan baik, guru membimbing 
siswa dan merespon setiap pendapat siswa dengan baik sehingga 
menumbuhkan kepercayaan siswa terhadap diri sendiri. 
h) Refleksi yang diberikan guru sudah baik, simpulan materi yang 
dirangkum sudah cukup jelas dan mencakup seluruh inti materi. 
Siswa juga terlibat aktif dalam membuat simpulan. 
i) Tindak lanjut diberikan guru dengan baik. Guru mengevaluasi 
kemampuan siswa dengan baik. Guru mengarahkan materi 
pembelajaran agar dipelajari kembali dirumah. Guru memberikan 
tugas mandiri dengan petunjuk yang jelas. 
2) Hasil observasi siswa 
a) Siswa sudah sangat aktif memperhatikan penjelasan guru. 
b) Siswa juga terlihat sangat aktif menjawab pertanyaan guru. 
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa sudah muncul. 
d) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat. 
e) Keaktifan dan kerjasama dalam kelompok meningkat. Siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan secara individu maupun 
kelompok dengan baik. 
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f) Keaktifan siswa dalam bertanya meningkat. 
g) Siswa berani mengemukan ide dan gagasan dengan baik 
h) Siswa dalam membuat kesimpulan dengan baik. 


































Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan 
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menghitung volume 
bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri Sambeng 2 Tahun Ajaran 
2009/2010. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemampuan Menghitung Volume Bnagun Ruang  
Kemampuan menghitung volume bangun ruang siswa kelas V SD 
Negeri 2 Sambeng meningkat dengan penggunaann pendekatan 
kontekstual baik dilihat dalam proses pembelajaran maupun nilai hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi 
peningkatan yaitu pada tes awal sebelum tindakan sebesar 63,70 siklus 
pertama 73,02 dan pada siklus kedua naik menjadi 75,00. Untuk siswa 
yang telah mencapai KKM (62) pada tes awal sebelum tindakan adalah 
sembilan siswa(36%), tes siklus pertama siswa yang telah mencapai KKM 
(62) sebanyak tujuh belas siswa (68%), pada tes siklus kedua siswa yang 
telah mencapai KKM (62) sebanyak dua puluh dua siswa (88%). 
2. Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam menghitung volume 
bangun ruang pada hakikatnya adalah perwujudan tujuh komponen pokok 
yang terkandung dalam pendekatan kontekstual. Penerapan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran menghitung volume bangun ruang dapat 
dilihat dalam perwujudan komponen pokok pendekatan kontekstual. 
Penerapan komponen bertanya/ questioning dilaksanakan berupa tanya 
jawab apersepsi dan tanya jawab selama pembelajaran berlangsung. 
Perwujudan komponen permodelan/ modelling adalah dengan kegiatan 
perwakilan siswa untuk membacakan hasil kerja kelompok. Perwujudan 
masyarakat belajar/ learning community dan menenmukan/ inquiri 
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dilaksanakan dengan pembentukan kelompok kerja untuk menemukan 
rumus menghitung volume bangun ruang menggunakan kubus satuan. 
Penerapan  komponen kontruktivisme/ contructivism adalah 
dengan adalah dengan penugasan terhadap siswa untuk membuat kubus 
dari kubus satuan. Perwujudan komponen penilaian sebenarnya/ authentic 
assessement adalah pelaksanaan penilaian oleh guru yang bukan hanya 
hasil tulisannya saja. Komponen terakhir adalah refleksi/ reflection yang 
diterapkan dengan kegiatan diskusi tentang kekurangan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
Dengan diterapkan pendekatan kontekstual terjadi peningkatan 




Sejalan dengan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, implikasi 
yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung volume bangun ruang siswa dan mendapatkan respon positif dari 
siswa. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
meningkatkan kemampuan menghitung volume bangun ruang siswa karena 
pendekatan kontekstual melibatkan interaksi antara siswa dan lingkungan, 
kebebasan  bertanya dan berpendapat, pujian dari guru saat siswa berhasil 
melakukan kegiatan dengan baik. 
Secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes. Keberanian 
siswa mencetuskan pendapat, mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan 
guru, mampu medemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan 
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelaspun 
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menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya kemampuan 
menghitung volume bangun ruang siswa meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas, sehingga dapat memotivasi 
guru dan peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis dengan tujuan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini juga dapat dijadikan 
referensi untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk 
menerapkan pendekatan kontekstual sebagai pendekatan dalam pembelajaran 
yang dilaksanakan. Selain itu, penelitian ini berguna bagi guru sebagai bahan 
pertimbangan untuk mencermati dan memahami kondisi siswa dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat merancang desain pembelajaran 
yang tepat bagi siswanya. 
C. Saran 
 
Berkaitan dengan simpulan yang telah disampaikan di atas, maka diajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Siswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. Siswa 
harus bisa menambah wawasan dan mendalami materi yang dipelajari. Selain 
itu, sekiranya siswa kurang setuju terhadap cara mengajar guru, maka siswa 
dapat memberikan masukan ataupun saran kepada guru yang bersangkutan. 
Dengan demikian pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
b. Bagi Guru 
Sebelum dilaksankannya proses pembelajaran, hendaknya guru 
membuat rencana pembelajaran dan mempersiapkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, guru harus mampu 
memilih pendekatan yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta tujuan 
pembelajaran. Evaluasi hendaknya jangan sampai terlupakan. 
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Sebaiknya guru terus meningkatkan  kemampuannya dalam 
mengembangkan, menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas 
sehingga kualitas pembelajaran semakin meningkat. Selain itu guru 
hendaknya dapat menerima saran maupun kritik dan memperbaiki kekurangan 
pada dirinya. 
c. Bagi Lembaga 
Supaya guru dapat meningkatkan profesionalisme maupun kualitas 
pembelajaran yang dilakukan melalui penelitian tindakan kelas ini, 
disarankan kepada kepala sekolah untuk: (a) memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana pendukung pembelajaran yang memadahi, (b) memotivasi guru 
untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya, (c) mengirim guru kebeberapa 
forum ilmiah, seperti seminar, lokakarya, workshop, penataran, dan diskusi 
ilmiah supaya wawasan guru bertambah luas dan mendalam pemahamannya 
tentang pendidikan dan pengajaran yang menjadi tugas pokoknya.  
d. Bagi Pembaca dan Peneliti Lain   
Pembaca dan peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian lanjutan mengenai pendekatan kontekstual untuk diterapkan pada 
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Kelas/Semester  : V/ 1 
Mapel   : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Satuan Pendidikan   : SD Negeri 2 Sambeng 
Waktu Pelaksanaan  : 2 dan 3 Oktober 2009 
 
I.  STANDAR KOMPETENSI  
 Memahami sifat-sifat bangun datar dan hubungan antar bangun datar 
 
II.  KOMPETENSI DASAR 
 Menghitung volume bangun ruang 
 
III. INDIKATOR 
 1. Menghitung volume kubus menggunakan kubus satuan. 
 2. Menghitung volume balok menggunakan kubus satuan  
  
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui peragaan siswa dapat menghitung volume kubus menggunakan 
kubus satuan dengan benar. 
2. Melalui tanya jawab siswa dapat menghitung volume kubus menggunakan 
kubus satuan dengan benar. 
 
V. DAMPAK PENGIRING 
   Setelah pembelajaran ini selesai diharapkan siswa dapat memperkirakan 







VI. MATERI POKOK  
 Volum kubus dan balok dengan kubus Satuan 
  Menghitung volume bangun ruang digunakan digunakan kubus 
satuan yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk bangun ruang. 
Cara menghitung volumenya dengan cara membilang jumlah kubus satuan 
yang diperlukan untuk menyusun bangun tersebut.  
 
                                                                                                              1 satuan  
                                             2 satuan       
                                                                                                    2 satuan  
                         
                                        2 satuan                        3 satuan 
          2 satuan 
          (1)    (2) 
Gambar 2.4 Kubus dan Balok 
Dengan kubus satuan 
 Gambar (1) terdapat 8 kubus satuan, ini berarti volume 8 satuan 
 Gambar (2) terdapat 6 kubus satuan, ini berarti volume 6 satuan  
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. METODE 
  1. Kerja Kelompok 
2. Penugasan 
3. Ceramah  
4. Diskusi 
 
B. LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Tanya jawab mengenai materi yang telah lalu tentang sifat- sifat 





2. Kegiatan Inti 
Pertemuan Pertama 
a. Membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
(Masyarakat Belajar/learning Community) 
b. Setiap kelompok diberi kertas, kelompok diminta untuk membuat kubus 
kubus kecil dengan rusuk 5 cm. 
c. Setelah kubus-kubus kecil –kecil itu jadi siswa diminta membuat kubus 
yang lebih basar atau menyusunnya  dengan bentuk kubus dengan sisi 5 
kubus satuan. 
d. Siswa diminta menghitung volume kubus tersebut. 
e. Siswa menghitung volume kubus dengan menghitung banyaknya kubus 
kecil yang dipakai untuk membuat kubus besar tersebut 
(Kontruktivisme/contruktivism). 
f. Dari kegiatan tersebut siswa diajak menyimpulkan cara menghitung 
volume kubus (Menemukan/Inquiry) 
g. Siswa dan guru membahas hasil kerja secara bersama-sama. 
h. Siswa mengerjakan tugas secara kelompok 
i. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil kerja 
(Permodelan/Modeling). 
j. Kelompok lain menanggapi . 
k. Siswa menegrjakan soal secara individu.(Penilaian Sebenarnya/Authentic 
Assessment) 
l. Siswa dan guru membahas soal secara bersama-sama. 
 
Pertemuan Kedua 
a. Siswa kembali ke kelompok masing-masing. 
b. Siswa menyusun kubus-kubus kecil sehingga membentuk balok dengan 
ukuran panjang 5 kubus satuan, lebar 3 kubu satuan, tinggi 6 kubus satuan. 
c. Setelah terbentuk, kelompok menghitung kubus satuan yang digunakan 




d. Kelompok membentuk balok yang lain dengan ukuran yang berbeda dan 
menghitung kubus satuan yang digunakan untuk membentuk balok 
tersebut. 
e. Dari kegiatan tersebut siswa diajak untuk menyimpulkan balok dan 
banyak kubus satuan yang menyusun balok (Menemukan/ Inquiry) 
f. Siswa mengerjakan tugas secara kelompok. (Masyarakat Belajar/Learning 
Community) 
g. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan jawabannya. 
(Permodelan/Modeling) 
h. Kelompok laen memperhatikan dan menambahkan bila adayang kurang. 
i. Siswa mengerjakan soal secara individu(Penilaian Sebenarnya/Authentic 
Assessment) 
 
3. Kegiatan Akhir 
a. Evaluasi 
b. Memantapkan kembali materi dengan tanya jawab secara 
lisan.(Refleksi/Reflection) 
c. Pemberian pengghargaan bagi kelompok terbaik. 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
a. Media 
1. Kubus-kubus kecil 
2. Kubus satuan 
3. Kardus Jam 
4. Kardus kapur. 
5. Penggapus 
6. Kardus makanan 
 
b. Sumber Bahan 
1. Kurikulum KTSP th. 2006 




3. Matematika kelas V. Y.D Sumanto, Heny kusumawati, Nur Aksin. 
Intan Pariwara. Jakarta 2008 
 
IX. EVALUASI 
a. Prosedur : Tes awal, Tes akhir  
b. Jenis Penilaian : Tes tertulis, Tes lisan 
c. Bentuk : Uraian 
d. Alat penilaian : Soal 
 
      Boyolali, 3  Oktober 2009 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus II 
Kelas/Semester   : V/ 1 
Mapel     : Matematika 
Alokasi Waktu   : 6 x 35 menit 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 2 Sambeng 
Waktu Pelaksanaan   : 9,10 dan 12 Oktober 2009 
 
I.  STANDAR KOMPETENSI  
 Memahami sifat-sifat bangun datar dan hubungan antar bangun datar 
 
II.  KOMPETENSI DASAR 
 Menghitung volume bangun ruang 
 
III. INDIKATOR 
 1. Menghitung volume kubus menggunaka rumus 
 2. Menghitung volume balok menggunakan rumus  
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui diskusi siswa dapat menghitung volume kubus menggunakan 
rumus dengan benar. 
2. Melalui tanya jawab siswa dapat menghitung volume kubus menggunakan 
rumus  dengan benar. 
 
V. DAMPAK PENGIRING 
   Setelah pembelajaran ini selesai diharapkan siswa dapat memperkirakan 
banyaknya muatan suatu benda dalam kehidupan sehari-hari 
VI. MATERI POKOK  
b.) Volume Kubus dan Balok dengan Rumus 





Jika diperhatikan, maka nilai 8 satuan juga bisa didapat dengan cara mengalikan 2 
X 2 X 2 satuan. Karena kubus adalah suatu balok yang mempunyai P, L , T yang 
sama yang disebut rusuk maka rumus kubus adalah = 
   kubusV = s x s x s = s3  
  Dimana s adalah rusuk 
 
 (2.) Volume Balok 
Dan 6 didapat dengan mengalikan 3 X 2 X 1 satuan. Jadi dapat tarik rumus , 
 balokV = p x l  x t  
   Dimana  p= panjang 
    l = lebar 
    t= tinggi 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. METODE 
  Kerja Kelompok, Penugasan, Ceramah, Diskusi 
B. LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Tanya jawab mengenai materi yang telah lalu tentang menghitung 
volume bangun ruang menggunakan kubus 
satuan(Bertanya/Questioning) 
 
2. Kegiatan Inti 
Pertemuan Pertama 
a. Membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 
siswa.(Masyarakat belajar/ Learning Community) 
b. Setiap kelompok dibagikan dua buah bangun yang berbentuk 




c. Siswa diminta mencari volume bangun tersebut menggunakan 
kubus satuan (Kontruktivisme/contructivism) 
d. Siswa mengerjakan soal tersebut dengan diskusi.(Masyarakat 
Belajar/Learning Community) 
e. Siswa diminta mengukur kardus makanan yang telah dibagikan. 
f. Bersama kelompok, siswa diminta menghitung volume kardus 
tersebut. 
g. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang dengan kardus yang 
berbeda. 
h. Siswa diberi tugas untuk dikerjakan secara kelompok 
i. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan. 
j. Perwakilan kelompok diminta maju ke depan untuk membacakan 
hasil kerja(Permodelan/Modeling) 
k. Kelompok lain menanggapi dan menambahkan bila masih ada 
yang kurang. 
l. Siswa dan guru membahas hasil kerja dengan cara yang benar. 
m. Guru membantu siswa menarik simpulan tentang cara menghitung 
volume  kubus.(Menemukan/Inquiry) 
n. Guru melatih siswa mengerjakan soal latihan secara 
mandiri.(Penilaian Sebenarnya/Authentic Assessment) 
 
Pertemuan Kedua 
a. Siswa kembali ke kelompok masing-masing. 
b. Guru membagi kardus yang berbentuk balok. 
c. Siswa diminta menghitung volume bangun ruang tersebut 
menggunakan kubus satuan secara kelompok(Masyarakat Belajar/ 
Learning Community) 
d. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil 
kerja.(Permodelan/Modeling) 





f. Siswa dan guru membahas hasil kerja dengan cara yang benar. 
g. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang dengan kardus yang berbeda 
h. Dari kegiatan tersebut siswa diajak untuk menarik simpulan 
menghitung volume balok dengan rumus.(Refleksi/Reflection) 




a. Guru membagi soal untuk dikerjakan secara 
kelompok.(Masyarakat Belajar/Learning Community) 
b. Guru berkeliling untuk membantu kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan. 
c. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil 
kerja.(Permodelan/Modeling) 
d. Kelompok lain memperhatikan dan membetulkan bila ada yang 
salah. 
e. Siswa dan guru membahas soal tersebut dengan cara yang 
benar(Guru hanya sebagai fasilitator dan motivator). 
3. Kegiatan Akhir 
a. pemantapan materi yang disampaikan dengan tanya jawab secara 
lisan(Refleksi/Reflection) 
b. Guru memberi soal untuk dikerjakan secara individu(Penilaian 
Sebenarnya/Authentic Assessment) 
c. Guru memberi penghargaan kepada siswa terbaik. 
 
VIII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
 A. Media  
a. Kubus  
b. Kubus Satuan 
c. Balok 
d. Gambar kubus 





B. Sumber Bahan 
a. Kurikulum KTSP th. 2006 
b. Silabus KTSP kelas V 
c. Matematika kelas V. Y.D Sumanto, Heny kusumawati, Nur Aksin. 
Intan Pariwara. Jakarta 2008. 
IX. EVALUASI 
A. Prosedur : Tes awal, Tes akhir  
B. Jenis Penilaian : Tes tertulis, Tes lisan 
C. Bentuk : Uraian 
D. Alat penilaian : Soal 
 
Boyolali, 12 Oktober 2009 




  Tri Widatin        Edi Purwanto 


























KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL 
(KKM) 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Sambeng 
Kelas/Semester : V/1 
Tahun Pelajaran : 2009/2010 
Mata Pelajaran : Matematika 
Standar Kopetensi: Memahami sifat-sifat bangun ruang dan hubungan antar 
bangun ruang 
Kompetensi Dasar : Menghitung Volume Bangun Ruang 
No Kompetensi Dasar Kompleksitas 








62 64 62 60  
 Jumlah 248 



























KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
No Komponen Aspek yang diamati 
 











1.1  Memberikan tujuan pembelajaran. 
1.2  Memberikan gambaran umum materi 
pelajaran yang akan dilakukan. 
1.3  Memberikan gambaran kegiatan 
yang akan dilakukan 



















2.1  Materi yang disampaikan benar, 
tidak ada yang menyimpang dan 
disertai contoh yang sesuai dengan 
topik. 
2.2  Penyampaian sistematis dengan 
bahasa jelas dan benar mudah 
dipahami siswa. 
2.3  Menggunakan metode belajar yang 
bervariasi. 























3.1  Menampilkan sikap bersahabat. 
3.2  Berbicara dengan sopan kepada 
siswa. 
3.3  Menghargai setiap perbedaan 
pendapat siswa. 
3.4  Membantu siswa yang mendapat 
kesulitan. 
3.5  Mendorong siswa menumbuhkan 
kepercayaan kepada diri sendiri. 
3.6  Menggunakan kata-kata halus dalam 
menegur siswa. 













4.1  Mengajukan pertanyaan terbuka 
selama pembelajaran. 
4.2  Mendorong siswa mengemukakan 
idenya. 
4.3  Siswa terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. 












5.1  Memberi penguatan terhadap tingkah 
laku siswa yang baik. 
5.2  Memberi semangat kepada siswa 
yang belum berhasil. 
5.3  Penguatan bervariasi diberikan 
secara wajar pada waktu yang tepat. 







6.1  Tugas diarahkan dengan jelas. 
6.2  Membimbing dan memudahkan 
belajar siswa. 














6.3  Menuntut tanggung jawab setiap 
siswa 
6.4  Menumbuhkan kepercayaan 













7.1  Merespon setiap pendapat siswa. 
7.2  Membimbing siswa belajar. 
7.3  Mendorong siswa untuk banyak 
berkreasi dalam belajar. 
7.4  Menumbuhkan kepercayaan siswa 
kepada diri sendiri. 









8.1  Simpulan materi jelas dan  mencakup 
seluruh inti materi. 
8.2  Siswa terlibat aktif dalam membuat 
simpulan. 










9.1 Mengevaluasi kemampuan siswa. 
9.2 Mengarahkan agar materi ajar 
dipelajari kembali di rumah. 
9.3 Memberi tugas mandiri dengan 
petunjuk yang jelas. 
    
 




  Tri Widatin        Edi Purwanto 
NIM X710824         NIP 19801029 200903 1 005 
 
Mengetahui, 





















AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN  
 
No Aspek yang dinilai Siklus I 4 3 2 1 
1 Aktif memperhatikan penjelasan guru     
2 Aktif menjawab pertanyaan guru     
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa Meningkat 
    





Aktif mengerjakan tugas-tugas 
pembelajaran: 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok 
    
6 Aktif bertanya     
7 Mengemukakan ide dan gagasan.     
8.  Membuat kesimpulan      
9. Mengerjakan soal-soal didepan kelas     
 




  Tri Widatin        Edi Purwanto 
NIM X710824         NIP 19801029 200903 1 005 
 
Mengetahui, 






















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Sebelum Tindakan 
 
No Aspek yang dinilai Sebelum tindakan 4 3 2 1 
1 Aktif memperhatikan penjelasan guru   √  
2 Aktif menjawab pertanyaan guru    √ 
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa    √ 





Aktif mengerjakan tugas-tugas 
pembelajaran: 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok 
  √  
6 Aktif bertanya    √ 
7 Mengemukakan ide dan gagasan.    √ 
8.  Membuat kesimpulan     √ 
9. Mengerjakan soal-soal didepan kelas    √ 
Jumlah 11 
Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 
     1 : Kurang 
   Observer                 Guru Kelas V 
 
 
  Tri Widatin        Edi Purwanto 
NIM X710824         NIP 19801029 200903 1 005 
 
Mengetahui, 


















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus I 
 
No Aspek yang dinilai Siklus I 4 3 2 1 
1 Aktif memperhatikan penjelasan guru  √   
2 Aktif menjawab pertanyaan guru   √  
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa   √  





Aktif mengerjakan tugas-tugas 
pembelajaran: 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok 
 √   
6 Aktif bertanya   √  
7 Mengemukakan ide dan gagasan.   √  
8.  Membuat kesimpulan    √  
9. Mengerjakan soal-soal didepan kelas  √   
Jumlah 21 
Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 
     1 : Kurang 
   Observer                 Guru Kelas V 
 
  Tri Widatin        Edi Purwanto 
NIM X710824         NIP 19801029 200903 1 005 
 
Mengetahui, 




















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus II 
 
No Aspek yang dinilai Siklus II 4 3 2 1 
1 Aktif memperhatikan penjelasan guru √    
2 Aktif menjawab pertanyaan guru √    
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa  √   





Aktif mengerjakan tugas-tugas 
pembelajaran: 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok 
 √   
6 Aktif bertanya √    
7 Mengemukakan ide dan gagasan.  √   
8.  Membuat kesimpulan   √   
9. Mengerjakan soal-soal didepan kelas √    
Jumlah 31 
Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 
     1 : Kurang 
 
   Observer                 Guru Kelas V 
 
  Tri Widatin        Edi Purwanto 
NIM X710824         NIP 19801029 200903 1 005 
 
Mengetahui, 


















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Sebelum Tindakan 
No Komponen Aspek yang diamati 
Sebelum 
tindakan 











1.1  Memberikan tujuan pembelajaran. 
1.2  Memberikan gambaran umum materi 
pelajaran yang akan dilakukan. 
1.3  Memberikan gambaran kegiatan yang akan 
dilakukan 





























2.1  Materi yang disampaikan benar, tidak ada 
yang menyimpang dan disertai contoh 
yang sesuai dengan topik. 
2.2  Penyampaian sistematis dengan bahasa 
jelas dan benar mudah dipahami siswa. 
2.3  Menggunakan metode belajar yang 
bervariasi. 























3.1  Menampilkan sikap bersahabat. 
3.2  Berbicara dengan sopan kepada siswa. 
3.3  Menghargai setiap perbedaan pendapat 
siswa. 
3.4  Membantu siswa yang mendapat kesulitan. 
3.5  Mendorong siswa menumbuhkan 
kepercayaan kepada diri sendiri. 
3.6  Menggunakan kata-kata halus dalam 
menegur siswa. 



















4.1  Mengajukan pertanyaan terbuka selama 
pembelajaran. 
4.2  Mendorong siswa mengemukakan idenya. 
4.3  Siswa terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. 



















5.1  Memberi penguatan terhadap tingkah laku 
siswa yang baik. 
5.2  Memberi semangat kepada siswa yang 
belum berhasil. 
5.3  Penguatan bervariasi diberikan secara 
wajar pada waktu yang tepat. 



















6.1  Tugas diarahkan dengan jelas. 
6.2  Membimbing dan memudahkan belajar 
siswa. 
6.3  Menuntut tanggung jawab setiap siswa 
6.4  Menumbuhkan kepercayaan antarsiswa 
dalam belajar. 


















7.1  Merespon setiap pendapat siswa. 
7.2  Membimbing siswa belajar. 
7.3.  Menumbuhkan kepercayaan siswa kepada 
diri sendiri. 












8.1  Simpulan materi jelas dan  mencakup 
seluruh inti materi. 


















9.1 Mengevaluasi kemampuan siswa. 
9.2 Mengarahkan agar materi ajar dipelajari 
kembali di rumah. 
9.3 Memberi tugas mandiri dengan petunjuk 
yang jelas. 








Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 



























HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Siklus I 
No Komponen Aspek yang diamati 
Siklus I 








1.1  Memberikan tujuan pembelajaran. 
1.2  Memberikan gambaran umum materi pelajaran 
yang akan dilakukan. 
































2.1  Materi yang disampaikan benar, tidak ada yang 
menyimpang dan disertai contoh yang sesuai 
dengan topik. 
2.2  Penyampaian sistematis dengan bahasa jelas 
dan benar mudah dipahami siswa. 





































3.1  Menampilkan sikap bersahabat. 
3.2  Berbicara dengan sopan kepada siswa. 
3.3  Menghargai setiap perbedaan pendapat siswa. 
3.4  Membantu siswa yang mendapat kesulitan. 
3.5  Mendorong siswa menumbuhkan kepercayaan 
kepada diri sendiri. 





















 4.1  Mengajukan pertanyaan terbuka selama pembelajaran. 
4.2  Mendorong siswa mengemukakan idenya. 























5.1  Memberi penguatan terhadap tingkah laku 
siswa yang baik. 
5.2  Memberi semangat kepada siswa yang belum 
berhasil. 
5.3  Penguatan bervariasi diberikan secara wajar 

















6.1  Tugas diarahkan dengan jelas. 
6.2  Membimbing dan memudahkan belajar siswa. 
6.3  Menuntut tanggung jawab setiap siswa 




















7.1  Merespon setiap pendapat siswa. 
7.2  Membimbing siswa belajar. 























Refleksi inti materi. 











9.1 Mengevaluasi kemampuan siswa. 
9..2 Mengarahkan agar materi ajar dipelajari 
kembali di rumah. 









Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 


























HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Siklus II 
No Komponen Aspek yang diamati 
Siklus II 








1.1  Memberikan tujuan pembelajaran. 
1.2  Memberikan gambaran umum materi pelajaran 
yang akan dilakukan. 





















2.1  Materi yang disampaikan benar, tidak ada yang 
menyimpang dan disertai contoh yang sesuai 
dengan topik. 
2.2  Penyampaian sistematis dengan bahasa jelas 
dan benar mudah dipahami siswa. 



















3.1  Menampilkan sikap bersahabat. 
3.2  Berbicara dengan sopan kepada siswa. 
3.3  Menghargai setiap perbedaan pendapat siswa. 
3.4  Membantu siswa yang mendapat kesulitan. 
3.5  Mendorong siswa menumbuhkan kepercayaan 
kepada diri sendiri. 

















4.1  Mengajukan pertanyaan terbuka selama 
pembelajaran. 
4.2  Mendorong siswa mengemukakan idenya. 




















5.1  Memberi penguatan terhadap tingkah laku 
siswa yang baik. 
5.2  Memberi semangat kepada siswa yang belum 
berhasil. 
5.3  Penguatan bervariasi diberikan secara wajar 

















6.1  Tugas diarahkan dengan jelas. 
6.2  Membimbing dan memudahkan belajar siswa. 
6.3  Menuntut tanggung jawab setiap siswa 















7.1  Merespon setiap pendapat siswa. 
7.2  Membimbing siswa belajar. 
















8.1  Simpulan materi jelas dan  mencakup seluruh 
inti materi. 












9.1 Mengevaluasi kemampuan siswa. 

















Keterangan :  4 : Sangat Baik 
     3 : Baik 
     2 : Cukup 














































Bulan pelaksanaan tahun 2009/2010 
Agustus September Oktober November 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap persiapan                 
a. Pengumpulan data 
dan sumber x X               
b. Pembuatan desain  
penelitian  X x              
c. Konsultasi rancangan 
penelitian   x x x X           
d. Perumusan rancangan 
penelitian    x x X           
2. Tahap Pelaksanaan                 
a. Perencanaan 
Tindakan        x x x       
b. Implementasi 
tindakan          x x      
c. Pengamatan kelas          x x      
d. Refleksi           x x     
e. Analisis dan 
inteprestasi data           x x x    
f. Perumusan hasil           x x x    
3. Tahap Pelaporan                 
a. Penyusunan laporan             x x x  
b. penulisan laporan             x x x  
c. Revisi dan editing              x x  
d. Panggadaan data               x x






















HASIL TES AWAL 
 
NO KODE SISWA NILAI KETUNTASAN YA TIDAK 
1 A 50  √ 
2 B 40  √ 
3 C 60  √ 
4 D 60  √ 
5 E 60  √ 
6 F 80 √  
7 G 75 √  
8 H 80 √  
9 I 60 √  
10 J 60  √ 
11 K 100 √  
12 L 40  √ 
13 M 60  √ 
14 N 40  √ 
15 O 60  √ 
16 P 40  √ 
17 Q 40  √ 
18 R 70 √  
19 S 40  √ 
20 T 80 √  
21 U 40  √ 
22 V 50  √ 
23 W 50  √ 
24 X 80 √  


































II YA TIDAK 
1 A 40   √ 
2 B 70   √ 
3 C 70 √   
4 D 50   √ 
5 E 50  √  
6 F 100 √  
7 G 90 √   
8 H 100 √   
9 I 70 √   
10 J 85 √   
11 K 90 √   
12 L 85 √   
13 M 65 √   
14 N 70 √   
15 O 90 √   
16 P 40   √ 
17 Q 60  √  
18 R 90 √   
19 S 50  √  
20 T 90  √  
21 U 50   √ 
22 V 80 √   
23 W 80  √  
24 X 60  √  











































N III YA 
TIDA
K 
1 85 60 70 72  √  
2 60 80 70 70  √  
3 85 65 70 80 √   
4 100 70 60 77 √   
5 100 80 80 87 √   
6 90 75 80 82 √  
7 75 55 80 70 √   
8 70 70 80 73 √   
9 50 70 55 58  √  
10 75 75 80 77 √   
11 100 100 100 97  √  
12 50 70 70 63 √   
13 40 70 70 60  √  
14 80 75 75 77 √   
15 100 80 75 85 √   
16 55 60 65 60   √ 
17 65 80 90 78 √   
18 75 75 80 77 √   
19 65 80 75 73 √   
20 70 75 70 72 √   
21 65 70 75 70 √   
22 60 75 90 75 √   
23 65 90 70 75 √   
24 80 70 65 72 √   





RATA – RATA NILAI TES AWAL 
 
a. Rentang  = 100 – 40 
= 60 
b. Banyak kelas  = 1 + 3,3 Log 25 
= 5,61307 
= 6 





dan batas Atas 
Frekuensi ( f 1) x1 f1x1 
1 40 – 49 39,5-49,5 7 44,5 311,5 
2 50 – 59  49,5-59,5 3 54,5 163,5 
3 60 – 69  59,5-69,5 7 64,5 451,5 
4 70 – 79 69,5-79,5 2 74,5 149 
5 80 – 89  79,5-89,5 5 84,5 422,5 
6 90 – 99  89,5-99,5 1 94,5 94,5 
Jumlah  25  1592,5 
 
d. Rata – rata  = Σ f1x1 / f 
























RATA – RATA NILAI SIKLUS I 
 
a. Rentang  = 100 – 40 
= 50 
b. Banyak kelas  = 1 + 3,3 Log 25 
= 5,61307 
= 6 






dan batas Atas 
Frekuensi ( f 1) x1 f1x1 
1 50- 57 49-57,5 6 53,5 321 
2 58-65  57,5-65,5 2 61,5 123 
3 66-73  65,5-73,5 4 69,5 278 
4 74-81 73,5-81,5 6 77,5 465 
5 82-89  81,5-89,5 2 85,5 171 
6 90 – 97 89,5-97,5 5 93,5 467,5 
Jumlah  25  1825,5 
 
d. Rata – rata  = Σ f1x1 / f 























RATA – RATA NILAI SIKLUS II 
 
a. Rentang  = 100 – 58 
= 42 
b. Banyak kelas  = 1 + 3,3 Log 25 
= 5,61307 
= 6 
c. Panjang Kelas  = 42 / 6 
= 7 
No Kelas Interval 
Batas bawah 
dan batas Atas Frekuensi ( f 1) x1 f1x1 
1 58-64 57,5-64,5 4 61 244 
2 65-71  64,5-71,5 3 63 204 
3 72-78  71,5-78,5 12 75 900 
4 79-85 78,5-85,5 3 82 246 
5 86-92  85,5-92,5 1 89 89 
6 93-99  92,5-99,5 2 96 192 
Jumlah  25  1875 
 
d. Rata – rata  = Σ f1x1 / f 


























BUKU AJAR MATEMATIKA 
MENGHITUNG VOLUME BANGUN RUANG 















































VOLUME  BALOK DAN KUBUS 
 
Pelajaran 1 
Menghitung volume balok dan kubus menggunakan kubus satuan 
 
Rini dan Andi adalah siswa kelas V SD. Hari ini mereka pulang sekolah 
pagi karena guru-guru akan rapat. Rini dan Andi berencana akan bermain 
bersama. Mereka akan bermain di rumah Rini. Mereka mengambil kertas dan 
gunting. Rini dan Andi memotong kertas menjadi beberapa bagian. Kemudian 
melipat lipatannya menjadi /kubus-kubus kecil.Kemudian mereka menyusun 
kubus-kubus kecil menjadi bangun ruang yang lebih besar. Setelah itu Rini dan 
Andi mengitung volume bangun sebesar itu. 












Bangun yang dibuat Rini berbentuk kubus  
Bangun yang dibuat Adi berbentuk balok 
Bagaimana cara menghitung volume bangun Rini dan Adi? 
 
Cara menentukan volume balok dan kubus dengan menggunakan satuan 
adalah dengan menghitung jumlah kubus satuan yang diperlukan untuk 




Misal kubus satuan disusun dengan rusuk 4 kubus satuan  
Luas alas kubus ada 16 kubus satuan yang 
berasal dari 4 x 4 
Tinggi kubus =  4 kubus satuan 
             = 16 x 4 
 =  64 
kubus satuan yang diperlukan =  69 kubus 
satuan 


























a. Alas kubus = 5 x 5 = 25 kubus satuan 
b. Tinggi kubus = 5 kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =       x      =      












a. Alas balok =        x         =       kubus satuan 
b. Tinggi balok  =        kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =       x        =   











a. Alas balok =      x       =       kubus satuan 
b. Tinggi balok  =          kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =        x        =      











a. Alas kubus =      x      =       kubus satuan 
b. Tinggi kubus =         kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =         x        =      















a. Alas balok =      x       =       kubus satuan 
b. Tinggi balok  =          kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =       x       =      








Tugas Mandiri 1 
 











a. Alas kubus =      x     =      kubus satuan 
b. Tinggi kubus =          kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =        x        =     

















a. Alas balok =      x       =       kubus satuan 
b. Tinggi balok  =          kubus satuan 
Jumlah kubus satuan =       x       =      















a. Alas kubus =    x    =    kubus satuan 
b. Tinggi kubus =      kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =    x    =   












a. Alas balok =    x    =     kubus satuan 
b. Tinggi balok =     kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =    x    =   












a. Alas balok =    x    =     kubus satuan 
b. Tinggi balok =        kubus satuan 
c. Jumlah kubus satuan =       x      =      




















Menghitung volume kubus dan balok menggunakan rumus 
 
Sore itu Rini beserta teman-temannya bermain bersama di rumah Rini. 
Mereka membantu ibu Rini menata kardus-kardus kecil yang berbentuk kubus 
dimasukan ke dalam kardus yang lebih besar. ”Memuat berapa kardus besar ini ya 
?” tanya Rini kepada teman – temannya. Coba bantu Rini menghitung kardus – 











Memuat berapa kardus besar tersebut ???? 
 
Untuk menjawab  pertanyaan di atas dapat dihitung menggunakan cara seperti di 
bawah. 
Lapisan bawah dapat dianggap sebagai alas kubus berbentuk persegi. 
Luas alas kubus ada 16 kubus satuan 
yang berasal dari 4 x 4 
Tinggi kubus = 4 kubus satuan 
Jadi volume kubus = 16 x 4 

























Kubus mempunyai panjang rusuk yang sama. 
Jika panjang rusuk kubus = s 
Maka Volume kubus = alas kubus x tinggi  
  = (s x s) tinggi 
                                  = s x s x s 




p = panjang 
l = lebar 
t = tinggi 
 
  Gambar balok 
 
 
Balok mempunyai p.l.t 
luas alas balok berbentuk persegi 
luas alas = p x l 
tinggi balok = t 
maka volume balok = p x l x t 
 
 
Latihan Kelompok 2 
Sekarang coba hitung volume bangun – bangun di bawah ini !! 
No Soal Jawab 
1   
 
Panjang rusuk kubus =       cm 
Maka Volume kubus = s x s x s 
         =      x      x 




2  Panjang balok =        cm 
Lebar balok    =        cm 
Tinggi balok   =        cm 
Maka Volume balok   =      p x l x t 
 
          =      x       x 

























Panjang balok =       cm 
Lebar balok    =       cm 
Tinggi balok   =       cm 
Maka Volume balok   =      p x l x t 
=         x       x 












Panjang rusuk kubus =       cm 
Maka Volume kubus = s x s x s 
         =      x      x 















Panjang rusuk kubus =       cm 
Maka Volume kubus = s x s x s 
         =      x      x 







Tugas Mandiri 2 
Tentukan volume (v), panjang sisi (s), panjang (p) atau lebar (l) pada bangun – 









































































 15 cm 
t = ? 
8 cm 
V = 720 cm3 
8 cm 
8 cm 
S = ? 
Rini 
P =  ? 
5 cm 
9 cm 




V   ? 
